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Penelitian ini membahas komparasi/ perbandingan hasil belajar siswa untuk 
mengetahui perbedaan hasil belajar siswa alumni SMP dan MTs pada mata 
pelajaran Keagamaan di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kediri. Sesuai dengan 
anggapan mayoritas masyarakat bahwa hasil belajar yang didapatkan siswa yang 
alumni MTs akan lebih tinggi dibandingkan siswa yang alumni SMP dan 
bersekolah di MA (Madrasah Aliyah). 
Untuk mengetahui hasilnya, maka peneliti menggunakan analisis statistik dan 
nonstatistik. Adapaun teknik pengumpulan datanya dengan dokumentasi, 
wawancara, dan observasi tentang hasil belajar empat bidang studi yaitu: Akidah 
Akhlak, Fikih, Al-Qur’an Hadits, dan Sejarah Kebudayaan Islam. Jumlah populasi 
dalam penelitian ini adalah 428 siswa dan peneliti menggunakan teknik sampel 
penuh atau sampel populasi yang mana semua anggota populasi dijadikan subyek 
penelitian. Dengan jumlah 147 siswa alumni SMP dan 269 siswa alumni MTs, 
sisanya 12 siswa adalah alumni SMP I dan tidak termasuk kedalam subyek 
penelitian karena dibatasi pada siswa alumni SMP yang menggunakan sistem non  
kurikulum Kemenag (Kementrian Agama).     
Hasil penelitian sesuai dengan analisis yang telah dilakukan menggunakan uji 
t (independent t-test) dengan penghitungan manual dan alat bantu aplikasi SPSS 
versi 16.0, maka hasil nilai rata-rata yang diperoleh siswa alumni SMP pada mata 
pelajaran Keagamaan adalah 82,14. Sedangkan hasil nilai rata-rata yang diperoleh 
siswa alumni MTs adalah 82,91. Dari hasil pengujian independent t-test adalah 
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara alumni SMP dan MTs serta dilihat 
dari mean atau rata-rata diantara keduanya menyatakan bahwa hasil belajar siswa 
alumni MTs pada mata pelajaran Keagamaan lebih tinggi atau lebih unggul 
dibandingkan hasil belajar siswa alumni SMP. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah sektor penting dalam pembangunan negara, dimana 
manusia tidak lepas dari adanya pendidikan. Pendidikan merupakan usaha 
sadar seseorang dalam membentuk suasana belajar dan pembelajaran bagi 
peserta didik untuk bisa mengembangankan potensi diri agar memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 




Ulfah Fajarini berpendapat bahwa pendidikan lebih dari sekedar 
pengajaran melainkan suatu proses dimana suatu bangsa atau negara membina 
atau mengembangkan potensi-potensi/ kesadaran diri di antara individu-
individu. Sehingga pendidikan pada dasarya adalah upaya meningkatkan 
kemampuan sumber daya manusia agar menjadi manusia yang mandiri dan 
dapat berkontribusi terhadap masyarakat dan bangsanya.
2
  
Pendidikan memiliki jenjang sesuai dengan tingkat usia dan pengetahuan 
manusia yang berbeda-beda. Mulai dari pendidikan usia dini hingga jenjang 
selanjutnya atau perguruan tinggi. Juga tedapat pendidikan yang setara/ 
sederajat tetapi dengan basis yang berbeda, ada yang berbasis umum dan ada 
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yang berbasis agama, dengan mata pelajaran yang berbeda pula, terutama pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.  
Mata pelajaraan Keagamaan adalah mata pelajaran di bidang agama, 
terutama agama Islam. Mata pelajaran ini bertujuan untuk mempertinggi 
mental-moral budi pekerti dan memperkuat keyakinan agama Islam.
3
 
Pendidikan keagamaan sangat penting dalam kehidupan disamping 
pentingnya pendidikan umum, karena pendidikan agama akan menjadikan 
ketentraman jiwa dan ketenangan dalam hidup manusia.
4
  
Mata pelajaran Keagamaan diajarkan dalam setiap jenjang pendidikan. 
Kurikulum pada pendidikan yang berbasis agama seperti MTs (Madrasah 
Tsanawiyah) terdapat mata pelajaran Keagamaan yang di dalamnya dibagi 
menjadi empat bidang studi yang berdiri sendiri, yaitu bidang studi Aqidah 
Akhlak, Fikih, Al-Qur’an Hadits, dan SKI (Sejarah Kebudayaan Islam). 
Bebeda dengan pendidikan berbasis umum, yakni SMP (Sekolah Menengah 
Pertama) yang mana dari  ke empat bidang studi yang terdapat di Mts 
dijadikan menjadi satu bidang studi yaitu Pendidikan Agama Islam, namun 
materi yang terdapat di dalamnya sama-sama memuat dari keempat bidang 
studi tersebut. 
Dari hal tersebut, mayoritas anggapan masyarakat ketika siswa dari 
alumni SMP dengan siswa yang alumni MTs memasuki ranah pendidikan 
selanjutnya yang berbasis agama, yakni MA (Madrasah Aliyah), maka tingkat 
hasil belajar yang diperoleh akan berbeda, yaitu siswa alumni MTs akan lebih 
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tinggi hasil belajarnya dibandingkan siswa alumni SMP. Hal ini dikarenakan 
siswa alumni SMP hanya sedikit mempelajari mata pelajaran Keagamaan 
dengan waktu yang lebih sedikit pula, dibandingkan siswa alumni MTs yang 
sudah terbiasa belajar mata pelajaran dengan konsentrasi mata pelajaran 
Keagamaan yang dipisah-pisah dan dengan waktu yang lebih banyak. 
Pasalnya di jenjang pendidikan MA (Madrasah Aliyah) juga memiliki sistem 
pendidikan yang sama dengan pendidikan MTs. Sehingga, siswa alumni Mts 
akan lebih mudah paham, mengerti, menguasai mata pelajaran tersebut, dan 
hasil belajarnya akan lebih tinggi dibandingkan siswa alumni SMP. 
Kendati demikian, hasil belajar tidak dapat dilihat dari satu faktor saja 
melainkan terdapat banyak faktor dalam proses pembelajaran yang dapat 
mempengaruhi belajar siswa, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran Keagamaan tanpa dipengaruhi dari latar belakang 
pendidikan siswa sebelumnya. Faktor belajar tersebut yaitu: 1) Faktor internal, 
faktor yang berasal dari dalam individu/ siswa yang sedang belajar, 2) Faktor 
eksternal, faktor yang berasal atau bersumber dari luar diri individu/ siswa, 
dan 3) Pendekatan belajar (approach to learning). 
Faktor internal terbagi lagi menjadi faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat 
tubuh) dan faktor psikologis (inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, 
kematangan, dan kelelahan). Faktor ekternal terbagi atas faktor lingkungan 




































(approach to learning) di dalamnya terdapat model, metode, serta strategi 
dalam proses pembelajaran.
5
   
Dengan demikian, meskipun mereka berasal dari SMP yang mata 
pelajaran Keagamaannya berbeda dari MTs, dapat dimungkinkan mampu 
setara bahkan lebih unggul hasil belajarnya dibandingkan siswa alumni MTs, 
karena adanya faktor belajar, terutama ia memiliki inteligensi/ kecerdasan 
intelektual (IQ) lebih dan dapat menyesuaikan diri di mata pelajaran dan juga 
sekolahan tersebut. 
Dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 
Keagamaan perlu kita lihat juga faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dan 
tidak hanya melihat dari faktor latar belakang pendidikan sebelumnya saja. 
Hal ini dikarenakan faktor dalam belajar sangat penting dan berpengaruh 
dalam pencapaian hasil belajar siswa.    
Dari berbagai permasalahan tersebut, penulis tertarik meneliti untuk 
menguji ada tidaknya dan sejauh mana perbedaan serta persamaan hasil 
belajar siswa alumni SMP dan siswa alumni MTs dalam mata pelajaran 
Keagamaan. Penulis berusaha membandingkan atau mengkomparasikan hasil 
belajar siswa kelas X di MA yang alumni SMP dan siswa kelas X di MA yang 
alumni MTs.   
Demikian penulis dalam penelitian ini mengangkat judul penelitian, yaitu 
“Studi Komparasi Hasil Belajar Antara Siswa Alumni SMP dan MTs 
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pada Mata Pelajaran Keagamaan Kelas X Madrasah Aliyah Negeri 3 
Kediri”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berkut: 
1. Bagaimana hasil belajar siswa alumni SMP pada mata pelajaran 
Keagamaan kelas X  Madrasah Aliyah Negeri 3 Kediri? 
2. Bagaimana hasil belajar siswa alumni MTs pada mata pelajaran 
Keagamaan kelas X  Madrasah Aliyah Negeri 3 Kediri? 
3. Bagaimana Komparasi hasil belajar siswa alumni SMP dan MTs pada 
mata pelajaran Keagamaan kelas X  Madrasah Aliyah Negeri 3 Kediri? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti paparkan di atas, maka 
tujuan dalam penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui hasil belajar siswa alumni SMP pada mata pelajaran 
Keagamaan kelas X  Madrasah Aliyah Negeri 3 Kediri. 
2. Mengetahui hasil belajar siswa alumni MTs pada mata pelajaran 
Keagamaan kelas X  Madrasah Aliyah Negeri 3 Kediri. 
3. Mengetahui komparasi hasil belajar siswa alumni SMP dan MTs pada 
mata pelajaran Keagamaan kelas X  Madrasah Aliyah Negeri 3 Kediri. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan mampu berguna bagi 





































Penelitian ini bagian dari tahap belajar dalam melaksanakan 
penelitian ilmiah terkait pendidikan serta dapat menjadi wawasan dan 
pengetahuan bagi penulis dalam menyusun karya ilmiah tersebut. 
2. Guru 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi penting 
bagi guru, khususnya guru di tempat penelitian yaitu Madrasah Aliyah 
Negeri 3 Kediri, agar semua Guru mengetahui perbandingan, yakni 
perbedaan dan persamaan hasil belajar peserta didiknya dalam mata 
pelajaran Keagamaan, sehingga guru dapat memperhatikan lebih kepada 
siswa yang hasil belajarnya kategori rendah agar siswa tersebut tidak 
ketinggalan dengan teman lainnya dan dapat meningkatkan hasil 
belajarnya. 
3. Siswa 
Selain guru, hasil penelitian ini juga diharapkan mampu menggugah 
siswa yang hasil belajarnya kategori rendah untuk lebih meningkatkan lagi 
menilik dari siswa lain yang hasil belajarnya kategori tinggi, serta siswa 
yang hasil belajarnya kategori tinggi diharapkan dapat mempertahankan 
bahkan meningkatkan hasil belajarnya.   
4. Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
pemikiran dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata 




































5. Umum/ Pembaca 
Secara umum bagi masyarakat dari hasil penelitian ini diharapkan 
dapat sebagai rujukan untuk berbagai kebutuhan, dan mengembangkan 
metodologi pembelajaran, maupun sebagai rujukan pada penelitian-
penelitian selanjutnya yang relevan.  
E. Penelitian Terdahulu 
Terdapat beberapa penelitian terdahulu, yakni penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya yang relevan/ yang sesuai dengan penelitian ini yaitu 
penelitian yang dilakukan oleh: 
a. Lailatul Mufarrohah pada tahun 2018 dengan judul “Studi Komparasi 
Prestasi Belajar Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Siswa yang 
Lulusan MTs dan Siswa yang Lulusan SMP di MAN Bangkalan Kelas 
X Mata Al-Qur’an Kitab-Ku”. Beliau menggunakan penelitian 
kuantitatif. Kesimpulannya adalah adanya perbedaan prestasi belajar 
antara siswa yang lulusan SMP dan siswa yang lulusan MTs dengan 
perbandingan data yang dianalisis menggunakan uji t adalah prestasi 
belajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadits siswa lulusan MTs lebih tinggi 
dibandingkan siswa lulusan SMP. Nilai rata-rata yang diperoleh dari hasil 
prestasi pelajaran Al-Qur’an Kitab-Ku siswa lulusan MTs adalah 91.4500 
dibulatkan menjadi 9, dengan jumlah 13 siswa di atas rata-rata dan 7 siswa 
di bawah rata-rata. Sedangkan rata-rata yang diperoleh dari hasil prestasi 
pelajaran Al-Qur’an Kitab-Ku siswa lulusan SMP adalah 89.2000 




































siswa di bawah rata-rata. Dalam penelitian yang dilakukan Lailatul 
Mufarrohah ini juga tidak dijelaskan lulusan SMP yang diteliti apakah 
semua keseluruhan dari SMP dengan sistem kurikulum berbasis Islam 
maupun umum, terutama pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Penelitian saya dan penelitian Lailatul Mufarrohah memiliki 
persamaan dan perbeedaan. Persamaannya adalah menggunakan jenis 
penelitian yang sama, yaitu penelitian kuantitatif, mencari perbandingan 
menggunakan analisis uji t. Adapun perbedaannya adalah penelitian saya 
mengomparasikan hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
siswa alumni SMP dan MTS di MAN 3 Kediri. Sedangkan Lailatul 
Mufarrohah meneliti prestasi belajar, yakni lebih luas cakupannya baik 
prestasi akademik maupun non akademik dan hanya mengomparasikan 
satu bagian dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu Al-Qur’an 
Hadits serta tempat atau lokasi penelitian yang berbeda pula. 
b. Masfufatul Fitriya pada tahun 2011 dengan judul “Perbandingan Tingkat 
Pemahaman Siswa dari MTs dengan Siswa dari SMP terhadap 
Materi PAI di MAN Babat Lamongan”. Berdasarkan hasil analisis uji t 
hitung lebih besar, yaitu 4,59 daripada t tabel 2,682 dan H0 ditolak, sehingga 
kesimpulannya adalah ada perbedaan tingkat pemahaman siswa dari MTs 
dengan siswa dari SMP terhadap materi PAI di MAN Babat Lamongan 
dan berdasarkan hasil tes tulis nilai PAI siswa dari Mts adalah 91 (amat 
baik), sedangkan siswa dari SMP 82 (baik), sehingga disimpulkan 




































Lamongan lebih unggul dibandingkan pemahaman PAI siswa dari SMP. 
Dalam penelitian yang dilakukan Masfufatul Fitriya ini juga tidak 
dijelaskan lulusan SMP yang diteliti apakah semua keseluruhan dari SMP 
dengan sistem kurikulum berbasis Islam maupun umum, terutama pada 
mata pelajaran PAI.     
Adapun penelitian ini dengan penelitian saya sama-sama meneliti 
tentang perbandingan siswa alumni Mts dan siswa alumni SMP dengan 
objek PAI sebagai variabelnya. Sedangkan perbedaannya adalah saya 
meneliti tentang hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, 
Masfufatul Fitriya meneliti tantang pemahaman materi PAI. Muatan mata 
pelajaran di PAI juga berbeda, yaitu penelitian saya ada mata pelajaran 
Aqidah Akhlak, Fikih, Al-Qur’an Hadits, dan SKI. Sedangkan pada 
penelitian Masfufatul Fitriya mata pelajarannya adalah Aqidah Akhlak, 
Fikih, Al-Qur’an Hadits, dan Bahasa Arab. Tempat atau lokasi penelitian 
juga berbeda pula, penelitian saya di MAN 3 Kedri dan penelitian 
Masfufatul Fitriya di MAN Babat Lamongan.    
F. Hipotesis Penelitian 
Menurut Masganti Sitorus hipotesis penelitian adalah jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian sampai terbukti melalui data yang 






































 Sejalan dengan Ida Bagoes Mantra, bahwa hipotesis merupakan 
konklusi atau jawaban yang sifatnya sementara bagi masalah yang dihadapi.
7
 
Dalam pernyataan hipotesis ada dua, yaitu pernyataan “ada” dan “tidak 
ada”. Pernyataan “ada” disebut dengan “hipotesis alternatif (Ha)”, yang mana 
hipotesis ini menyatakan  adanya perbedaan atau hubungan antara dua buah 
ukuran atau prosedur atau antara sampel satu dengan sampel yang lain. 
Sedangkan pernyataan “tidak ada” disebut dengan “hipotesis nihil atau nol 
(H0)”, yaitu hipotesis yang menyatakan tidak ada perbedaan atau hubungan 
antara prosedur, ukuran, atau sampel satu dengan yang lain.
8
  
Dengan demikian, berikut merupakan hipotesis dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Hipotesis alternatif (Ha) 
Bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa alumni SMP dan 
MTs pada mata pelajaran Keagamaan kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 
3 Kediri. 
2. Hipotesis nol (H0) 
Bahwa tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa alumni 
SMP dan MTs pada mata pelajaran Keagamaan kelas X di Madrasah 
Aliyah Negeri 3 Kediri. 
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G. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 
Dalam proses pembelajaran tidak lepas adanya produk yang disebut hasil 
belajar, yakni sebagai tolok ukur sejauh mana siswa berhasil dalam belajar. 
Dalam penelitian ini dibatasi ruang lingkup yang membahas tentang:  
1. Hasil belajar siswa alumni SMP pada mata pelajaran Keagamaan kelas X 
di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kediri.  
2. Hasil belajar siswa alumni MTs pada mata pelajaran Keagamaan kelas X 
di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kediri.   
3. Perbedaan hasil belajar siswa alumni SMP dan MTs pada mata pelajaran 
Keagamaan kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kediri.   
Hasil belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah nilai yang 
diperoleh siswa dalam proses pembelajaran mata pelajaran Keagamaan yang 
terdiri dari empat bidang studi, yaitu Aqidah Akhlak, Fikih, Al-Qur’an Hadits, 
dan Sejarah Kebudayaan Islam. Nilai ini diambil dari segi kognitif berupa 
nilai harian, nilai tugas-tugas, nilai ulangan, dan nilai tengah semester serta 
nilai akhir semester. Nilai tersebut tercakup dalam semua nilai UKBM (Unit 
Kegiatan Belajar Mandiri) dan PAS (Penilaian Akhir Semester). 
Selanjutnya, untuk menghindari bias pada variabel X, maka penelitian ini 
dibatasi hanya pada siswa alumni SMP yang menggunakan sistem non  
kurikulum Kemenag (Kementrian Agama). Dimana mata pelajaran 
Keagamaannya tidak sama dengan sistem di MTs yang matanya dipisah 
menjadi empat bidang studi, melainkan digabungkan menjadi satu yakni 




































H. Definisi Operasional Variabel 
Menurut Sugiyono dalam Edie Sugiarto definisi operasional variabel 
adalah seperangkat petunjuk yang lengkap tentang apa yang harus diamati dan 
mengukur suatu variabel atau konsep untuk menguji kesempurnaan.
9
 Dengan 
demikian dapat dikatakan definisi operasional variabel merupakan definisi dan 
batasan istilah pada variabel penelitian yang akan dilakukan agar tidak terjadi 
persepi lain yang menyimpang. Berikut definisi dan batasan istilah dalam  
penelitian ini adalah: 
1. Studi Komparasi 
Studi komparasi merupakan suatu penelitian ilmiah yang menguji 
parameter populasi yang berbentuk perbandingan melalui ukuran sampel 
yang juga berbandingan pula.
10
 Selaras dengan Syofian Siregar 
mengatakan bahwa penelitian komparasi merupakan penelitian yang 
bersifat membandingkan dengan sampel yang lebih dari satu dan dalam 
waktu yang berbeda.
11
 Dimana dalam penelitian ini membandingkan hasil 
belajar pada mata pelajaran Keagamaan antara siswa alumni SMP dan 
MTs kelas X Madrasah Aliyah Negeri 3 Kediri. 
2. Hasil Belajar 
Menurut Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa berpendapat bahwa 
hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian, sikap-
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 Edie Sugiarto, “Analisis Emosional, Kebijaksanaan Pembelian dan Perhatian Setelah Transaksi 
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sikap, apresiasi, dan kterampilan. Gagne mengatakan hasil belajar berupa 
informasi verbal, keterampilan intelektual, strategi kognitif, keterampilan 
motorik, dan sikap.
 12
   
Mohamad Surya mengatakan hasil dari sebuah proses pembelajaran 
adalah adanya perubahan tingkah laku individu, yakni perilaku yang baru, 
menetap, fungsional, positif, disadari, dsb. Perilaku tersebut mencakup 
keseluruhan dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
13
  
Mayoritas orang mengatakan bahwa hasil belajar berarti ulangan, 
ujian, atau tes. Maksud dari ulangan tersebut ialah untuk memperoleh 
suatu indek dalam menentukan keberhasilan siswa.
14
 Dalam menentukan 
kriteria dan interpretasi/ judgment hasil belajar, maka perlu adanya sebuah 
penilaian. Dimana penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai 
terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu.
15
 
Dengan demikian, hasil belajar merupakan produk dari proses 
pembelajaran di kelas yang mencakup segi kognitif, afektif, dan 
psikomotorik siswa. Hasil belajar setiap siswa akan berbeda-beda sesuai 
dengan kemampuan siswa, ada yang tingggi dan ada yang rendah sesuai 
dengan kriteria nilai tertentu. 
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2004), h. 17. 
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Sehingga hasil belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini berupa 
nilai-nilai terkait kognitif dan psikomotorik siswa, tidak hanya nilai tugas-
tugas melainkan mulai dari nilai harian, nilai tengah semester dan nilai 
akhir semester yang dicantumkan di dalam raport.  
3. Siswa Alumni SMP dan MTs 
Menurut KBBI alumni merupakan orang-orang yang telah mengikuti 
atau tamat dari suatu sekolah atau perguruan tinggi.
16
 Maka siswa alumni 
adalah peserta didik yang telah selesai dalam menempuh pendidikan di 
tempat sekolahan tertentu dan akan melanjutkan ke jenjang pendidikan 
yang lainnya.  
Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, SMP adalah singkatan dari (Sekolah 
Menengah Pertama), yakni jenjang pendidikan formal pada pendidikan 
dasar. Setara atau setingkat dengan MTs, singkatan dari (Madrasah 
Tsanawiyah) yang dikenal dengan sekolah berbasis agama lanjutan dari 
jenjang pendidikan MI (Madrasah Ibtidaiyah).
17
 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa alumni SMP dan MTs 
adalah siswa yang telah selesai menempuh pendidikan di jenjang SMP 
(Sekolah Menengah Pertama) dan MTs (Madrasah Tsanawiyah) yang akan 
melanjutkan pada jenjang berikutnya, yakni SMA (Sekolah Menengah 
Atas) atau MA (Madrasah Aliyah).   
4. Mata Pelajaran Keagamaan 
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Di sekolah umum, yang termasuk dalam mata pelajaran Keagamaan 
adalah bidang studi Pendidikan Agama Islam, sedangkan di sekolah 
berbasis Islam terbagi menjadi empat bidang studi, yaitu Akidah Akhlak, 
Al-Qur’an Hadits, Fikih, dan Sejarah Kebudayaan Islam. 
Selaras dengan M. Arifin dalam Rosidin berpendapat bahwa rumpun 
keilmuan yang termuat dalam Pendidikan Agama Islam meliputi Al-
Qur’an dan studi Hadits (termuat dalam Al-Qur’an Hadits), akidah dan 
akhlak (tasawuf) (termuat dalam Akidah Akhlak), fikih, ushul fikih, 
kaidah fikih (termuat dalam Fikih), dan Sejarah Kebudayaan Islam.
18
    
Demikian, pada mata pelajaran Kegamaan tersebut baik pada 
pendidikan SMP, MTs, maupun MA/ SMA membahas tentang: 
a. Akidah Akhlak, yakni mengajarkan tentang konsep akidah/ 
kepercayaan/ keyakinan manusia yang identik dengan rukun iman
19
 
dan tentang akhlak (Ihsan)/ budi pekerti,  perangai atau tingkah laku 
melalui pengetahuan tentang tasawuf.
20
 
b. Al-Qur’an Hadits, yakni mengajarkan tentang seluruh aspek dari Al-
Qur’an mulai dari pembacaan dan penafsirannya. Sedangkan Hadits, 
mulai dari kehidupan Nabi, sejarah, dan pesan-pesan para Rasul 
sebelumnya dan riwayat-riwayat otoritatifnya.
21
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 Rosidin, Ilmu Pendidikan Islam: Berbasis Maqashid Syari’ah dengan Pendekatan Tafsir 
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c. Fikih, mengajarkan tentang undang-undang dan hukum-hukum dalam 




d. Sejarah Kebudayaan Islam, pemikiran tentang kebudayaan, peradaban 
Islam, perkembangan ilmu-ilmu sejarah Islam, filsafat, dan sains 
Islam, Islam sebagai sejarah dunia.
23
 
I. Sistematika Pembahasan 
Untuk membahas dalam skripsi ini, penting penulis bahas sistematika 
pembahasan secara rinci dan runtut/ sistematis. Adapun pembahasan dalam 
skripsi ini terdiri dari enam bab, dengan rincian sebagai berikut: 
Bab pertama berisi pendahuluan yang bertujuan untuk mengantarkan 
pembahasan ini secara global, yaitu latar belakang, rumusan masalah, tujuan, 
manfaat penelitian, penelitian terdahulu, hipotesis penelitian, ruang lingkup 
dan keterbatasan penelitian, definisi operasional variabel, dan sistematika 
penelitian. 
Bab kedua berisi tentang kajian pustaka yang membahas teori-teori/ 
pendapat-pendapat para ahli terkait mata pelajaran Keagamaan, hasil belajar 
mata pelajaran Keagamaan dan komparasi hasil belajar mata pelajaran 
Keagamaan serta diakhiri dengan kesimpulan penulis. 
Bab ketiga membahas tentang metode penelitian yang digunakan oleh 
penulis yang berisi tentang jenis dan rancangan penelitian, variabel, indikator 








































dan instrumen penelitian, dilanjutkan populasi dan sampel penelitian, teknik 
pengumpulan data, serta teknik analisis data. 
Bab keempat merupakan hasil penelitian berupa deskripsi data yang telah 
ditemukan dalam penelitian yang meliputi gambaran umum terkait Madrasah 
Aliyah Negeri 3 Kediri. Kemudian pemaparan data yang telah diperoleh 
melalui dokumentasi, yaitu berupa nilai-nilai mata pelajaran Keagamaan, 
observasi kelas, dan data hasil wawancara kepada guru pengampu mata 
pelajaran Keagamaan. Selanjutnya yaitu tentang analisis data hasil belajar 
siswa mata pelajaran Keagamaan yang meliputi empat bidang studi, yaitu 
Aqidah Akhlak, Fikih, Al-Qur’an Hadits, dan Sejarah Kebudayaan Islam, serta 
pengujian hipotesis.    
Bab kelima berisi kesimpulan dan saran yang merupakan bagian penutup. 
Pada akhir skripsi ini dilengkapi dengan daftar pustaka sebagai dasar dalam 






































A. Tinjauan Mata Pelajaran Keagamaan 
1. Pengertian Mata Pelajaran Keagamaan 
Menurut KBBI mata pelajaran adalah suatu pelajaran yang harus 
diajarkan (dipelajari) untuk sekolah dasar atau sekolah lanjutan.
24
   
Dalam dunia pendidikan, mata pelajaran adalah substansi yang akan 
disampaikan oleh guru kepada siswa dalam proses belajar mengajar. 
Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa mata pelajaran disusun secara 
sistematis yang merupakan unsur penting yang digunakan guru dan siswa 
di dalam kegaiatan belajar mengajar, karena bahan pelajaran itulah yang 
dupayakan untuk dikuasi oleh siswa.
 25
  
Di sekolah, mata pelajaran banyak jenisnya, mulai dari mata pelajaran 
yang bersifat umum (sosial maupun sains) sampai pada mata pelajaran 
yang bersifat agamis (Islam maupun agama lain). Salah satu mata agama 
dalam pendidikan mulai dari usia dini sampai jenjang universitas adalah 
mata pelajaran Keagamaan.    
Demikian, mata pelajaran Keagamaan adalah mata/ substansi yang 
akan disampaikan guru kepada siswa dalam proses pembelajaran terkait 
nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran agama (Islam) yang ruang 
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lingkupnya meliputi: a. Al-Qur’an dan Hadits, b. Aqidah, c. Akhlak, d. 
Fiqih, e. Tarikh dan Kebudayaan Islam.
26
 
2. Pengertian Pendidikan Keagamaan 
Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh 
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju 
terbentuknya kepribadian yang utama.
27
 Dalam arti yang luas pendidikan 
adalah pengembangan pribadi dalam semua aspeknya, dengan penjelasan 
bahwa yang dimaksud pengembangan pribadi ialah yang mencakup 
pendidikan oleh diri sendiri, pendidikan oleh lingkungan, dan pendidikan 
oleh orang lain (guru), seluruh aspek mencakup jasmani, akal, dan hati. 




Dengan adanya pendidikan dapat mengembangkan jasmani dan 
rohani ke arah kedewasaan. Bagi peserta didik sehingga dapat mencapai 
tingkat hidup dan penghidupan yang lebih tinggi (mental).
 29
 
Samsul Nizar mengatakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar 
yang dilakukan secara bertahap, simultan (proses), dan terencana yang 
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Selanjutnya kata pendidikan ini dihubungkan dengan Keagamaan, dan 
menjadi satu kesatuan yang tidak dapat diartikan secara terpisah. 
Keagamaan berasal dari kata dasar agama yang dalam bahasa arab “Din” 
dan dalam bahasa Semit berarti undang-undang atau hukum. Dalam 
bahasa Arab “Din” berarti menguasai, menundukkan, patuh, hutang, 
balasan, kebiasaan. Artinya agama mempunyai aturan-aturan yang harus 
ditaati yang menjadikan seseorang tunduk, berserah diri, dan patuh kepada 
Tuhan dengan menjalankan ajaran-ajaran agama.
31
  
Agama memiliki banyak macamnya, salah satunya adalah agama 
Islam. Menurut Abdul Mujib, Islam merupakan agama samawi yang 
terakhir diturunkan oleh Allah Swt kepada manusia melalui Muhammd 




Demikian agama Islam adalah sebuah agama/ ajaran yang dibawa 
oleh nabi Muhammad SAW sebagai wadah atau sarana yang terdapat di 
dalamnya aturan-aturan/ ketentuan-ketentuan untuk manusia menjalankan 
dan menjauhi larangan-Nya berdasarkan syari’at. Pedoman atau landasan 
yang digunakan dalam menjalankan Islam adalah Al-Qur’an dan Hadis. 
Merujuk pada pendidikan, sebagaimana yang tertuang di dalam GBPP 
PAI di sekolah umum, dijelaskan bahwa Pendidikan Agama Islam sebagai 
mata pelajaran Keagamaan merupakan upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 
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hingga mengimani ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntutan untuk 
menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan 
antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.
33
 
Pendidikan Keagamaan (Islam) merupakan upaya yang dilakukan  
guru dalam mengajar, membimbing, dan mengasuh siswa agar kelak 
selesai pendidikannya dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan 
ajaran agama (Islam), serta menjadikannya sebagai jalan kehidupan, baik 
pribadi maupun kehidupan masyarakat.
34
 
3. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Keagamaan  
Ruang lingkup mata pelajaran Keagamaan (Islam) secara 
keseluruhannya membahas tentang Al-Qur’an dan Al-hadits, keimanan, 
akhlak, fiqh/ ibadah, dan sejarah, sekaligus mencakup perwujudan 
keserasian, keselarasan dan keseimbangan hubungan manusia dengan 
Allah SWT (hablun minallah), diri sendiri, sesama manusia (hablun 




Sedang menurut Hasbi Ash-Shidiqi, ruang lingkup Pendidikan Agama 
Islam sebagai mata pelajaran Keagamaan meliputi :
36
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34
 Aat Syafaat, Sohari Sahrani, dan Muslih, Peranan Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2008), h. 16. 
35
 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi Konsep dan 
Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), h. 130. 
36




































a. Tarbiyah jismiyyah, yaitu segala rupa pendidikan yang wujudnya 
menyuburkan dan menyehatkan tubuh serta menegakkannya, supaya 
dapat merintangi kesukaran yang dihadapi dalam pengalamannya.  
b. Tarbiyah aqliyah, yaitu sebagaimana rupa pendidikan dan pelajaran 
yang hasilnya dapat mencerdaskan akal menajamkan otak semisal ilmu 
berhitung.  
c. Tarbiyah adabiyah, segala sesuatu praktek maupun teori yang dapat 
meningkatkan budi dan meningkatkan perangai. Tarbiyah adabiyah 
atau pendidikan budi pekerti/akhlak dalam ajaran Islam merupakam 
salah satu ajaran pokok yang harus diajarkan agar umatnya memiliki 
dan melaksanakan akhlak yang mulia sebagaimana yang telah 
dicontohkan oleh Rasulullah saw. 
Dalam kurikulum KTSP (2006), Pendidikan Agama Islam yang 
merupakan mata pelajaran Keagamaan mengadung ajaran Islam yang 
ruang lingkupnya meliputi: a. Al-Qur’an dan Hadits, b. Aqidah, c. Akhlak, 
d. Fiqih, e. Tarikh dan Kebudayaan Islam.
37
 Tidak jauh berbeda dengan 
kurikulum 2013, dimana ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti adalah: a. al-Qur’an dan Hadis b. Aqidah, c. akhlak 
dan budi pekerti, d. Fiqih, e. Sejarah Kebudayaan Islam.
38
  
Selaras dengan Muhaimin mengatakan bahwa cakupan kurikulum 
Pendidikan Agama Islam sebagai mata pelajaran Keagamaan antara lain 
                                                          
37
 Pendais, SKKD KTSP 2006, Lampiran, h. 2. 
38
 Devi Rosanita, “Analisis Kebijakan Menteri Pendidikan Tentang Standar Kompetensi Lulusan 
Dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam”, Journal of Islamic Education Studies. Volume I 




































sebagai berikut: a. Keimanan, b. Ibadah, c. Akhlaq, d. Syari’ah, e. 
Mu’amalah, f. Tarikh, g. Al-Qur’an Hadits.39 
Ruang lingkup di atas merupakan penjabaran dari tiga pokok aspek 
dalam ajaran Islam, yaitu aqidah, syariah, dan akhlak. Tiga aspek pokok 
itu merupakan satu kesatuan yang utuh dan tidak boleh dipisahkan.
40
 
Dalam kurikulum yang diterapkan di sekolah madrasah yang berbasis 
Islam, seperti MI, MTs, dan MA mata pelajaran Keagamaan dibagi 
menjadi 4 bidang studi yang berdiri sendiri, yaitu Aqidah Akhlak, Fikih, 
Al-Qur’an Hadits, dan Sejarah Kebudayaan Islam. Dari keempat bidang 
studi tersebut masing-masing membahas tentang: 
a. Akidah Akhlak, yakni mengajarkan tentang konsep akidah/ 
kepercayaan/ keyakinan manusia dan tentang akhlak/ budi pekerti atau 
perangai atau tingkah laku.  
b. Al-Qur’an Hadits, yakni mengajarkan tentang seluruh aspek dari Al-
Qur’an mulai dari pembacaan dan penafsirannya. Sedangkan Hadits, 
mulai dari kehidupan Nabi, sejarah, dan pesan-pesan para Rasul 
sebelumnya dan riwayat-riwayat otoritatifnya.
41
 
c. Fikih, mengajarkan tentang undang-undang dan hukum-hukum dalam 
Islam atau syari’ah, prinsip-prinsip dan praktek-praktek Islam (Islam, 
Iman, dan Ihsan).
42
 Moh. Rifa’i mengungkapkan bahwa fiqih mengatur 
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pola kehidupan manusia, dari mulai hubungan manusia dengan 
Tuhannya seperti shalat, puasa, haji, hubungan manusia dengan 
manusia lain seperti muamalah dalam jual beli, utang piutang, 
kerjasama, nikah, waris, dan hubungan manusia dengan mahluk 
lainnya seperti pemanfaatan tanah, peternakan, perkebunan, dll.
43
 
d. Sejarah Kebudayaan Islam, pemikiran tentang kebudayaan, peradaban 
Islam, perkembangan ilmu-ilmu sejarah Islam, filsafat, dan sains 
Islam, Islam sebagai sejarah dunia.
44
 
Demikian untuk menciptakan Pendidikan Keagamaan (Islam) yang 
sesuai dengan hakikatnya yaitu pembentukan akhlak, dalam kurikulum 
mata pelajaran Keagamaan terdapat Standar Kompetensi (SK) dan 
Kompetensi Dasar (KD). SK dan KD ini menjadi acuan bagi pendidik 
dalam mengajar siswa. SK memuat mata yang harus disampaikan, dan KD 
mengandung tiga aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor.
45
 
4. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Keagamaan 
Secara umum, fungsi Pendidikan Keagamaan (Islam) yang 
diungkapkan oleh Abdul Majid adalah sebagai berikut:
46
 
a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan siswa 
kepada Allah SWT yang ditanamkan dalam lingkup pendidikan 
keluarga. 
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b. Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan 
hidup di dunia dan di akhirat. 
c. Penyesuaian, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan, baik 
lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat bersosialisasi 
dengan lingkungannya sesuai dengan ajaran Islam. 
d. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-
kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, 
pemahaman dan pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-
hari. 
e. Pencegahan, yaitu menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya atau 
dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat 
perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya. 
f. Pengajaran, tentang ilmu pengetahuan secara umum (alam nyata dan 
nir-nyata), sistem, dan fungsionalnya. 
g. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan siswa yang memiliki bakat 
khusus di bidang agama agar bakat tersebut dapat berkembang secara 
optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan dapat 
pula bermanfaat bagi orang lain. 
Zakiyah Drajat mengemukakan bahwa fungsi Pendidikan Keagamaan 
(Islam) bagi anak adalah membentuk manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Allah SWT, mempunyai akhlak yang luhur, berilmu pengetahuan 
dan memiliki keterampilan yang dapat disalurkan. Agama benar-benar 




































hari. Pendidikan agama harus diberikan sejak dini agar anak terbiasa 




Sejalan dengan fungsi, Pendidikan Keagamaan (Islam) memiliki 
tujuan untuk membentuk pribadi yang dewasa, bertanggung jawab, yang 
utama/ berkepribadian luhur, baik jasmani maupun rohani sesuai dengan 
ajaran-ajaran agama Islam. 
Zakiyah Darajat dalam Abdul Majid mengungkapkan bahwa terdapat 
tiga prinsip dalam merumuskan tujuan yaitu:
48
 
a. Memelihara kebutuhan pokok hidup yang vital, seperti agama, jiwa 
dan raga, keturunan, harta, akal dan kehormatan. 
b. Menyempurnakan dan melengkapi kebutuhan hidup sehingga yang 
diperlukan mudah didapat, kesulitan dapat diatasi dan dihilangkan. 
c. Mewujudkan keindahan dan kesempurnaan dalam suatu kebutuhan. 
Menurut Zakiyah Darajat dalam Zulvia Trinova tujuan Pendidikan 
Keagamaan (Islam) adalah membina manusia beragama agar mampu 
melaksanakan ajaran-ajaran agama Islam dengan baik dan sempurna, 
sehingga tercermin pada sikap dan tindakan dalam seluruh kehidupannya 
untuk mencapai kebahagiaan kehidupan di dunia dan di akhirat.
49
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa Pendidikan 
Keagamaan (Islam) mempunyai tujuan untuk menumbuhkan pola 
kepribadian manusia yang bulat melalui latihan kejiwaan, kecerdasan otak, 
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penalaran, perasaan dan indera. Dalam tujuan pendidikan keagamaan 
(Islam) ini juga menumbuhkan manusia dalam semua aspek, baik aspek 




B. Tinjauan Hasil Belajar Mata Pelajaran Keagamaan   
1. Pengertian Hasil Belajar 
Sebelum pembahasan mengenai hasil belajar, terlebih dulu kita 
membahas belajar, yang mana dengan adanya proses belajar maka akan 
menghasilkan hasil belajar. Belajar adalah proses perkembangan tingkah 
laku manusia yang meliputi ranah-ranah kognitif, afektif, dan ranah 
psikomotorik. Belajar dalam perspektif Islam merupakan suatu kewajiban 
bagi setiap muslim dan muslimah dalam rangka memperoleh ilmu 
pengetahuan sehingga derajat hidupnya meningkat.
51
  Sejalan dengan 
hadits yang berbunyi: 
 ٍةَمِلْسُمَو ٍمِلْسُم  ِلُك ىَلَع ٌةَضِْيرَف ِمْلِعْلا ُبََلط 
Artinya: “Mencarai ilmu itu adalah wajib bagi stiap muslim laki-laki 
maupun muslim perempuan.” (H.R. Ibnu Abdil Barr) 
Juga terdapat dalam Al-Qur’an surat al-Mujadalah: 11, surat al-‘Alaq: 
1-5, dan surat al-Mudatsir: 74. Ketiga surat tersebut menjelaskan tentang 
dasar konsep aktivitas belajar yang ideal.
52
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Teori belajar sesuai dengan teori fitrah manusia, yakni setiap siswa 
sejak lahir membawa bakat dan potensi-potensi yang cenderung kepada 
kebaikan dan kebenaran. Potensi-potensi tersebut akan berkembang pada 
diri siswa melalui proses pendidikan/ belajar.
53
 Dalam Al-Qur’an surat Ar-
Rum: 30 berbunyi: 
  ۚ ِهللَّا ِقَْلِلِ َليِدْب َت َلَ  ۚاَه ْ يَلَع َساهنلا َرَطَف ِتِهلا ِهللَّا َتَرْطِف  ۚاًفيِنَح ِني  ِدِلل َكَهْجَو ْمَِقَأف َكِل ََٰذ
 َلَ ِساهنلا َر َثْكَأ هنِكََٰلَو ُم ِيَقْلا ُني  ِدلا ََ نُمَلْع َي  
Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama 
Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia 
menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama 
yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” (Q.S. Ar-Rum: 
30) 
Dja’far Siddik dalam Aprida Pane mengatakan bahwa tugas 
pendidikan mengupayakan agar kecenderungan religius, intelegensi, sosio-
kultural dan pemenuhan kebutuhan biologis siswa benar-benar terarah 
sesuai dengan tujuan penciptaannya, sehingga senantiasa relevan dengan 
fitrah aslinya yang cinta pada kebaikan dan kebenaran.
54
   
Definisi belajar lain oleh Reber dalam Mohammad Muchlis Solichin 
terbagi dalam dua pengertian sebagai berikut: 1) Learning as the process 
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 Dasopang, “Belajar dan Pembelajaran”, Jurnal Kajian Ilmu-Ilmu Keislaman. Vol. 03 Nomor. 




































of acquiring knowledge. Belajar adalah sebagai proses memperoleh ilmu 
pengetahuan, 2) Learning is a relatively permanent change is respons 
potentiality which occurs as a result of reonfeced practice. Belajar sebagai 




Ainurrahman berpendapat bahwa belajar merupakan aktivitas yang 
dilakukan oleh seseorang sacara sadar dan disengaja. Aktivitas ini 
menunjukkan pada keaktifan seseorang dalam melakukan aspek mental 
yang memungkinkan terjadinya  perubahan pada dirinya.
56
 
Berdasarkan beberapa pendapat mengenai definisi belajar, maka dapat 
dikatakan bahwa belajar adalah proses seseorang secara sadar, sengaja, 
dan wajib mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki agar 
memperoleh ilmu pengetahuan melalui proses belajar yang dibantu oleh 
guru/ pendidik.  
Belajar memiliki beberapa prinsip, diantaranya menurut Suprijono 
prinsip belajar ada tiga. Pertama adalah adanya perubahan tingkah laku 
sebagai hasil belajar yang memiliki ciri-ciri antara lain:
57
  
a. Sebagai tindakan rasional instrumental, yaitu perubahan yang disadari 
b. Berkesinambungan dengan perilaku lainnya  
c. Bermanfaat sebagai bekal hidup 
d. Positif dan berakumulasi 
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e. Aktif sebagai usaha yang direncanakan dan dilakukan 
f. Permanen atau tetap. 
Kudua, belajar merupakan proses sistematik yang dinamis, 
konstruktif, organik dan terjadi karena dorongan kebutuhan dan tujuan 
yang ingin dicapai. Ketiga, belajar merupakan bentuk pengalaman hasil 
interaksi antara siswa dan guru.
58
 
Disamping istilah belajar, dikenal adanya proses pembelajaran. 
Pembelajaran adalah proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang 
ada di sekitar siswa sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong siswa 
dalam melakukan proses belajar.
59
 Dimyati berpendapat bahwa 
pembelajaran adalah upaya seorang guru/ pendidik memberikan arahan 
dan bimbingan dalam proses belajar siswa.
60
  
Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa pembelajaran adalah proses 




Proses pembelajaran ditandai dengan adanya interaksi edukatif yang 
terjadi, yaitu interaksi yang sadar akan tujuan. Interaksi ini berasal dari 
guru dalam kegiatan belajar mengajar bersama dengan siswa, melalui 
proses pembelajaran yang sistematis mulai tahap rancangan, pelaksanaan, 
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dan evaluasi. Dalam pembelajaran guru memfasilitasi siswa agar dapar 
belajar dengan baik serta menjaga interaksi dengan siswa untuk 
memperoleh pembelajaran yang efektif.
62
  
Dengan proses pembelajaran kita akan menghasilkan hasil belajar 
berupa semua aktivitas dan prestasi hidup manusia. Hasil (product) 
menunjukkan pada suatu perolehan atau akibat yang dilakukan  setelah 




Sehingga pada hakikatnya hasil belajar adalah kemampuan anak yang 
diperoleh setelah melalui proses pembelajaran/ kegiatan belajar.
64
 Selaras 
dengan Suprijono mengatakan bahwa hasil belajar adalah pola-pola 
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan 




b. Informasi verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam 
bentuk bahasa, baik lisan maupun tulisan. 
c. Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan menyampaikan dengan 
konsep dan lambang yang terdiri dari mengategorisasi, kemampuan 
analitis-sintetis fakta-konsep, dan mengembangkan prisip-prinsip 
keilmuan.   
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d. Strategi kognitif, yaitu kecakapan menyakurkan dan mengarahkan 
aktivitas kognitifnya. 
e. Keterampilan motorik, yaitu kemampuan melakukan serangkaian 
gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi sehingga terwujud 
otomatisme gerak jasmani. 
f. Sikap, yaitu kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 
penilaian terhadap objek tersebut.  
Menurut Bloom dalam Suprijono hasil belajar mencakup kemampuan 
kognitif, afektif, dan psikomotorik.
66
 
a. Domain kognitif mencakup: 1) Knowledge (pengetahuan dan ingatan), 
2) Comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, dan contoh), 
3) Aplication (menerapkan), 4) Analysis (menguaraikan, menentukan 
hubungan), 4) Synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, 
membentuk bangunan baru), 5) Evaluating (menilai). 
b. Domain afektif mencakup: 1) Receiving (sikap menerima), 2) 
Responding (memberikan respon), 3) Valuing (nilai), 4) Organization 
(organisasi), 5) Characterization (karakterisasi). 
c. Domain psikomotorik mecakup: 1) Initiatory, 2) Pre-routine, 3) 
Routinized, 4) Keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, 
dan intelektual. 
Menurut Lindgren dalam Thobroni berpendapat bahwa hasil 
pembelajaran meliputikecakapan, informasi, pengertian, dan sikap.
67
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Demikian hasil belajar adalah segala perubahan tingkah laku manusia 
secara komprehensif atau keseluruhan yang didapatkan dari proses belajar. 
Sedangkan bila hasil belajar dirujuk pada mata pelajara Pendidikan Agama 
Islam adalah segala kemampuan siswa baik dari aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotorik dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam.  
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Menurut Slameto, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dapat 
digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. 
Faktor intern adalah faktor berasal dari dalam diri individu yang sedang 
belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar 
individu. 
a. Faktor intern, meliputi: 
1) Faktor jasmani, yang termasuk ke dalam faktor jasmani yaitu 
faktor kesehatan dan cacat tubuh. 
2) Faktor psikologis, sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang 
tergolong dalam faktor psikologi yang mempengaruhi belajar, 
yaitu: intelegensi, perhatian, minat, bakat, kematangan dan 




3) Faktor kelelahan, kelelahan pada seseorang dapat dibedakan 
menjadi dua, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. 
Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh 
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sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan 




b. Faktor ekstern, meliputi: 
1) Faktor keluarga, siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari 
keluarga berupa cara orang tua mendidik, relasi antara anggota 
keluarga, suasana rumah tangga, keadaan ekonomi keluarga, 




2) Faktor sekolah, yang mempengaruhi belajar ini adalah mencakup 
metode dan alat mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, 
relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu 
sekolah, standar pelajaran diatas ukuran, keadaan gedung, metode 
belajar dan tugas rumah.
71
 
3) Faktor masyarakat, masyarakat sangat berpengaruh terhadap 
belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaannya siswa 
dalam masyarakat. Faktor ini meliputi kegiatan siswa dalam 
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3. Indikator-Indikator Hasil Belajar 
Indikator dalam KBBI merupakan sesuatu yang dapat memberikan 
petunjuk atau keterangan. Sedang, jika disandingkan dengan hasil belajar, 
maka indikator hasil belajar adalah keterangan/ kriteria dimana seseorang 
dikatakan berhasil apabila mencapai tujuan pendidikan. Secara umum 
menurut Bloom dalam Suprijono hasil belajar mencakup kemampuan 
kognitif, afektif, dan psikomotorik.
73
 




1) Pengetahuan, dalam hal ini siswa diminta untuk mengingat 
kembali satu atau lebih dari fakta-fakta yang sederhana. 
2) Pemahaman, yaitu siswa diharapkan mampu untuk membuktikan 
bahwa ia memahami hubungan yang sederhana di antara fakta-
fakta atau konsep. 
3) Penggunaan/ penerapan, disini siswa dituntut untuk memiliki 
kemampuan untuk menyeleksi atau memilih generalisasi/ abstraksi 
tertentu (konsep, hukum, dalil, aturan, cara) secara tepat untuk 
diterapkan dalam suatu situasi baru dan menerapkannya secara 
benar. 
4) Analisis, merupakan kemampuan siswa untuk menganalisis 
hubungan atau situasi yang kompleks atau konsep-konsep dasar. 
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5) Sintesis, merupakan kemampuan siswa untuk menggabungkan 
unsur-unsur pokok ke dalam struktur yang baru. 
6) Evaluasi, merupakan kemampuan siswa untuk menerapkan 
pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki untuk menilai 
suatu kasus. 
b. Aspek afektif 
Tujuan ranah afektif berhubungan dengan hierarki perhatian, 
sikap, penghargaan, nilai, perasaan, dan emosi. Kratwohl, Bloom, dan 
Masia mengemukakan taksonomi tujuan ranah afektif meliputi 5 
kategori yaitu menerima, merespons, menilai, mengorganisasi, dan 
karakterisasi. 
c. Aspek psikomotorik 
Tujuan ranah psikomotorik berhubungan dengan ketrampilan 
motorik, manipulasi benda atau kegiatan yang memerlukan koordinasi 
saraf dan koordinasi badan. Kibler, Barket, dan Miles mengemukakan 
taksonomi ranah psikomotorik meliputi gerakan tubuh yang mencolok, 
ketepatan gerakan yang dikoordinasikan, perangkat komunikasi 
nonverbal, dan kemampuan berbicara.
75
 
Dalam kegiatan workshop yang dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 
1 Mojokerto terdapat hasil penyusunan perangkat pembelajaran tahun 
pelajaran 2019/2020 yang memuat banyak indikator-indikator terkait 
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a. Kognitif  
Tabel 2.1. Kata Kerja Operasional Level Kognitif 
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1. Mengingat  1. Mengidentifikasi 
2. Menyebutkan 
3. Mendaftar  
4. Menunjukkan  
5. Mendefinisikan  
6. Melabel  
Mengingat atau menyadari informasi. 
2. Memahami 1. Menjelaskan  
2. Mendeskripsikan  
3. Mengklasifikasi  
4. Mencontohkan  
5. Meringkas  
6. Mengelompokkan  
Memahami makna, menetapkan kembali dalam 
kata-kata sendiri, menafsirkan, ekstrapolasi, 
menerjemahkan, merangkum, membuat ringkasan. 
3. Menerapkan  1. Menggunakan  
2. Menerapkan 
3. Memecahkan  
4. Mengubah  
5. Menanggapi 
6. Menentukan  
Menggunakan atau menerapkan pengetahuan, 
mempraktikkan teori, menggunakan pengetahuan 





































4. Menganalisis  1. Menganalisis  
2. Menguji  
3. Mengukur   
4. Membandingkan  
5. Menafsirkan  
6. Membagi  
Menafsirkan elemen, prinsip-prinsip organisasi, 
struktur, konstruksi, hubungan internal, kualitas, 
keandalan komponen individu, menyeleksi hasil 
penerapannya. 
5. Mengevaluasi  1. Menilai 
2. Meninjau 
3. Menyelidiki  
4. Mengelola 
5. Membenarkan  
6. Mempertahankan  
Menilai efektivitas seluruh konsep dalam 
hubungannya dengan nilai-nilai output, khasiat, 
kelangsungan hidup, berpikir kritis, perbandingan 
strategis dan review, penghakiman yang berkaitan 
dengan kriteria eksternal, mengontrol. 
6. Mencipta  1. Merencanakan  
2. Merevisi  
3. Mengembangkan  
4. Membangun  
5. Mengintegrasikan 
6. Memodivikasi  
Mengembangkan struktur unik baru, sistem, model, 
pendekatan, ide-ide, berpikir kreatif, operasi. 
 
b. Afektif, terdiri dari sikap spiritual dan sikap sosial 
Tabel 2.3. Kata Kerja Sikap (Spiritual dan Sosial) 
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Resnsif, dan  
proaktif 
c. Psikomotorik, terdiri dari keterampilan abstrak dan konkret 
Tabel 2.4. Kata Kerja Ranah Keterampilan 
































































































































































































































































4. Hasil Belajar Mata Pelajaran Keagamaan 
Secara umum hasil belajar adalah hal yang penting dalam semua mata 
pelajaran, tidak terkecuali pada mata pelajaran Keagamaan yang 
mencakup emapat bidang studi, yaitu Akidah Akhlak, Al-Qur’an Hadits, 
Fikih, dan Sejarah Kebudayaan Islam. 
Hasil pembelajaran pada umumnya adalah ketercapaian peserta didik 
dalam penguasaan, pengetahuan, dan kecakapan dasar, serta perubahan 
tingkah laku setelah melakukan kegiatan belajar dan pembelajaran,
77
 yang 
dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dinyatakan dalam 
simbol angka, huruf, maupun kalimat.
78
   
Tidak berbeda jauh dari hasil pembelajaran pada umumnya, hasil 
belajar mata pelajaran Keagamaan adalah segala pencapaian peserta didik 
pada mata pelajaran Keagamaan, yang tercakup pada empat bidang studi 
yaitu AA, QH, Fikih, dan SKI, serta ketercapaiannya tujuan belajar 
Pendidikan kaagamaan (Islam) dalam membentuk manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Allah SWT, mempunyai akhlak yang luhur, berilmu 
pengetahuan, dan memiliki keterampilan yang disalurkan.
79
 
Dengan demikian, hasil pembelajaran pada umumnya sama dengan 
hasil belajar mata pelajaran Keagamaan. Hal ini selaras dengan Winarno 
Surakhmad yang berpendapat bahwa hasil belajar siswa pada umumnya 
berarti ulangan, ujian maupun tes dengan tujuan untuk memperoleh suatu 
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indeks hasil belajar siswa,
80
 dan yang membedakan hanya mata pelajaran 
yang diajarkan yakni pada mata pelajaran yang fokus pada bidang 
keagamaan. 
C. Komparasi Hasil Belajar Mata Pelajaran Keagamaan Antara Siswa 
Alumni SMP dan MTs  
Siswa alumni adalah peserta didik yang telah selesai dalam menempuh 
pendidikan di tempat sekolahan tertentu dan akan melanjutkan ke jenjang 
pendidikan yang lainnya.  
Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, SMP adalah singkatan dari (Sekolah 
Menengah Pertama), yakni jenjang pendidikan formal pada pendidikan dasar. 
Setara atau setingkat dengan MTs, singkatan dari (Madrasah Tsanawiyah) 




Sehingga dapat dikatakan bahwa siswa alumni SMP dan MTs adalah 
siswa yang telah selesai menempuh pendidikan di jenjang SMP (Sekolah 
Menengah Pertama) dan MTs (Madrasah Tsanawiyah) yang akan melanjutkan 
pada jenjang berikutnya, yakni SMA (Sekolah Menengah Atas) atau MA 
(Madrasah Aliyah).   
Ketika siswa alumni SMP dan MTs yang melanjutkan pendidikan di 
jenjang MA (Madrasah Aliyah) ada kemungkinan hasil belajar di antara dua 
kelompok tersebut berbeda dan ada pula yang sama. Dari perbedaan itu, 
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komparasi/ perbandingan hasil belajar siswa alumni MTs lebih tinggi 
dibandingkan hasil belajar siswa alumni SMP, karena pada dasarnya di MTs 
mata pelajaran Keagamaan yang diajarkan lebih banyak dan dengan waktu 
yang lebih banyak pula. Ada juga kemungkinan hasil belajar alumni siswa 
SMP sama atau bahkan lebih tinggi dibandingkan hasil belajar siswa alumni 
MTs, karena adanya faktor lain yang mempengaruhinya seperti sistem 
pelajaran di SMP sama seperti di MTs, yaitu mata pelajaran Keagamaan 
dipisah-pisah menjadi empat bidang studi, yaitu Akidah Akhlak, Fikih, Al-
Qur’an Hadits, dan Sejarah Kebudayaan Islam. Faktor lain yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar adalah ada beberapa atau bahkan  mayoritas siswa 
alumni SMP yang juga megampu pendidikan diniyah maupun pendidikan di 
pondok pesantren. Dimana dalam diniyah maupun pendidikan di pondok 
pesantren tersebut di ajarakan agama yang lebih mendalam dibandingkan yang 
diperoleh dari SMP sehingga dapat memperkuat dan memperluas pengetahuan 






































Metode dalam KBBI adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan 
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.
82
 Menurut 
Priyono, “Metode” artinya cara yang tepat untuk melakukan sesuatu. Demikian, 
metode adalah cara melakukan sesuatu menggunakan pikiran secara seksama 
untuk mencapai suatu tujuan.
83
 
Sedangkan penelitian adalah suatu kegiatan mencari permasalahan, kemudian 
mencatat serta mengidentifikasikan, merumuskan, menggali data yang ada dan 
menganalisisnya hingga menyusun laporannya.
84
  
Selaras dengan Sutrisno Hadi dalam Iskandar Wirjokusumo berpendapat 




Demikian, menurut Sukardi bahwa metode penelitian adalah usaha sesorang 
melakukan suatu kegiatan meneliti secara sistematis sesuai dengan aturan-aturan 
metodologi seperti halnya observasi secara sistematis, terkontrol, dan berdasarkan 
pada teori yang ada dan diperkuat oleh gejala yang ada.
86
   
A. Jenis dan  Rancangan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk 
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menjawab suatu permasalahan melalui teknik pengukuran yang cermat 




Menurut Sukardi, rancangan penelitian adalah bayangan apa yang akan 
dilakukan oleh seorang peneliti dalam melakukan penelitian dan mengatasi 
masalah yang menjadi objek penelitiannya.
88
 Demikian, dalam penelitin 
kuantitatif ini terdapat prosedur dalam proses pengerjaanya, yaitu berawal dari 
masalah-masalah yang terjadi di sekitar/ fenomena yang terjadi, merujuk pada 
teori yang sesuai, mengemukakan hipotesis/ dugaan sementara, 




B. Variabel, Indikator dan Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini, varibel-variabel yang akan diteliti dibatasi hanya pada 
dua variabel saja. Dimana variabel menurut Direktorat Pendidikan Tinggi 
Depdikubud dalam Cholid Narbuko dan Abu Achmadi merupakan segala 
sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan penelitian. Variabel penelitian 




Variabel menurut Sugiyono didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau 
objek yang mempunyai variasi berbeda satu dengan yang lain atau antara 
objek satu dengan yang lain. Kalinger (1973) mengatakan variabel adalah 
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konstruk atau sifat yang diambil dari suatu nilai yang berbeda dan akan 
dipelajari. Selanjutnya Kidder (1981) berpendapat bahwa variabel adalah 
suatu kualitas dimana peneliti mempelajari dan menarik kesimpulan darinya.
91
 
Demikian variabel merupakan suatu yang bervariasi,
92
 sehingga hasil 
belajar siswa alumni SMP dan hasil belajar siswa alumni MTs dalam 
penelitian ini dapat dikatakan sebagai variabel karena memiliki variasi yang 
berbeda. Dimana hasil belajar antara kelompok siswa tertentu yakni yang 
alumni SMP dan alumni MTs bervariasi, ada yang tinggi, rendah, maupun 
sedang.  
Macam-macam variabel dibedakan menjadi variabel independen/ variabel 
bebas, variabel dependen/ variabel tergantung/ variabel terikat, variabel 




Demikian, dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yang masing-
masing berdiri sendiri yakni variabel X dan variabel Y. Dimana Hasil Belajar 
Siswa Alumni SMP sebagai variabel X, sedangkan Hasil Belajar Siswa 
Alumni MTs sebagai variabel Y. Penelitian ini dilakukan di kelas X Madrasah 
Aliyah Negeri 3 Kediri. 
Disamping variabel, terdapat indikator variabel sebagai karakteristik 
penelitian kuantitatif. Indikator dalam KBBI adalah sesuatu yang dapat 
memberikan petunjuk atau keterangan.
94
 Dimana setelah diperoleh rujukan 
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empiris tentang suatu konsep atau definisi operasionalnya maka perlu 




Demikian, hasil belajar siswa alumni SMP dan hasil belajar siswa alumni 
MTs sebagai variabel memiliki indikator variabelnya, yaitu hasil belajar 
dikatakan berhasil apabila telah mencapai tujuan pendidikan. Dimana menurut 
teori Bloom dalam Muhammad Thobroni bahwa hasil belajar mencakup 
kemampuan aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik.
96
   
Dari ketiga aspek hasil belajar tersebut, dapat ditentukan bahwa indikator 
variabelnya adalah akumulasi data nilai mata pelajaran Keagamaan yang 
tercakup pada empat bidang studi, mulai dari nilai harian, nilai tugas-tugas, 
nilai ulangan, nilai tengah semester dan nilai akhir semester. Dari semua nilai 
tersebut terangkum dalam nilai UKBM (Unit Kegiatan Belajar Mandiri) dan 
nilai akhir semester (PAS) pada masing- masing mata pelajaran Keagamaan.       
Dari beberapa indikator tersebut selanjutnya akan dijabarkan dalam 
instrumen untuk mengumpulkan data berupa wawancara kepada guru mata 
pelajaran Keagamaan, lembar observasi kelas, serta dokumentasi hasil belajar 
siswa yang diperoleh dari guru pada masing-masing mata pelajaran 
Keagamaan. 
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Demikian dalam penelitian ini, peneliti menguji komparasi hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran Keagamaan antara siswa alumni SMP dan MTs 
dengan dua variabel yang keduanya berdiri sendiri. 
1. Variabel X. Hasil belajar siswa alumni SMP pada mata pelajaran 
Keagamaan. Indikatornya adalah data nilai dalam setiap UKBM dan nilai 
akhir (PAS) pada masing-masing mata pelajaran Keagamaan bagi siswa 
alumni SMP. 
2. Variabel Y. Hasil belajar siswa alumni MTs pada mata pelajaran 
Keagamaan. Indikatornya adalah data nilai dalam setiap UKBM dan nilai 
akhir (PAS) pada masing-masing mata pelajaran Keagamaan bagi siswa 
alumni MTs. 
Hal tersebut dapat digambarkan dalam tabel pemetaan indikator variabel 
sebagai berikut: 












Akumulasi nilai siswa 
berupa: 
1. Nilai UKBM AA 
2. Nilai UKBM QH 
3. Nilai UKBM Fikih 
4. Nilai UKBM SKI 













































Akumulasi nilai siswa 
berupa: 
1. Nilai UKBM AA 
2. Nilai UKBM QH 
3. Nilai UKBM Fikih 
4. Nilai UKBM SKI 







Dalam wawancara, peneliti mencari informasi tentang keaktifan siswa di 
dalam kelas dan hasil belajar yang diperoleh siswa serta perbandingan hasil 
belajar antara siswa alumni SMP dan MTs. Sedangkan lembar observasi kelas 
untuk mengetahui kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dalam 
kelas. Dokumentasi nilai-nilai hasil belajar mata pelajaran Keagamaan peneliti 
gunakan untuk membandingkan hasil belajar antara siswa alumni SMP dan 
MTs.     
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari subjek yang akan diteliti.
97
 
Menurut Sugiyono populasi merupakan wilayah generalisasi baik berupa 
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obyek maupun subyek yang berkualitas dan berkarakteristik tertentu yang 
dapat dipelajari oleh peneliti yang kemudian ditarik kesimpulannya.
98
  
Dengan demikian dalam penelitian ini, maka yang menjadi populasi 
adalah subyeknya, yaitu jumlah seluruh siswa alumni SMP dan MTs kelas 
X di MAN 3 Kediri, yang terdiri dari 428 siswa dengan 12 rombel kelas, 
yaitu X MIPA 1, X MIPA 2, X MIPA 3, X MIPA 4, X IPS 1, X IPS 2, X 
IPS 3, X IPS 4, X Agama 1, X Agama 2, X Bahasa 1, dan X Bahasa 2.    
2. Sampel 
Jika penelitian hanya menggunakan sebagian atau perwakilan dari 
anggota populasi, maka penelitiannya dinamakan penelitian sampel. 
Dimana sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 
Sedangkan penelitian sampel yaitu penelitian yang menggernalisasikan 
hasil penelitiannya yang mana penelitian diangkat dan/ atau ditarik 
kesimpulan yang berlaku untuk seluruh anggota populasi.
99
 
Untuk menentukan jumlah sampel yang akan diteliti, maka berlaku 
aturan jika jumlah sampel mendekati populasi, maka peluang kesalahan 
generalisasi semakin kecil dan sebaliknya makin kecil jumlah sampel 
menjauhi populasi, maka makin besar kesalahan generalisasi.
100
 Sehingga 
dalam penelitian ini menggunakan sampel populasi atau sampel total, 
yakni semua anggota populasi digunakan sebagai sampel,
101
 yang mana 
jumlah dari anggota populasi tersebut berjumlah 428 siswa.  
                                                          
98
 Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, h. 61. 
99
 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan..., h. 256. 
100
 Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, h. 69. 
101




































D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Jenis Data 
Data merupakan segala yang berupa fakta dan angka yang dapat 
dijadikan dalam menyusun suatu informasi.
102
 Dalam penelitian ini jenis 
data yang diambil berupa data kualitatif dan data kuantitatif. 
1. Data Kualitatif 
Data kualitatif adalah data yang dipaparkan dalam bentuk kalimat, 




Adapaun data kualitatif dalam penelitian ini yaitu terkait 
gambaran umum Madrasah Aliyah Negeri 3 Kediri, mulai dari 
identitas madrasah, visi, misi, tujuan, personalia madrasah, keadaan 
tenaga pengajar dan karyawan, serta keadaan siswa Madrasah Aliyah 
Negeri 3 Kediri. Juga data yang diperoleh dari hasil observasi proses 
pembelajaran langsung di kelas dan data hasil wawancara kepada guru 
mata pelajaran Keagamaan kelas X.   
2. Data Kuantitatif 
Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka-angka bilangan 
atau data kualitatif yang diangkakan (skoring).
104
 Data kuantitatif 
dalam penelitian ini adalah data berupa nilai-nilai siswa yang diperoleh 
dari guru mata pelajaran Keagamaan, yaitu nilai Akidah Akhlak, nilai 
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Fikih, nilai Al-Qur’an Hadits, dan nilai Sejarah Kebudayaan Islam 
yang kemudian dihitung dengan rumus prosentase dan rumus t-test. 
2. Sumber Data 
Dalam sebuah penelitian penting adanya data-data yang akan 
dijadikan sebuah bukti atau informasi penting. Data-data tersebut dapat 
digali atau diambil dari sumber data yang terpercaya tekait penelitian yang 
dilakukan. 
Sumber data terbagi menjadi 3 sesuai dengan Suharsimi (2002) dalam 
Trianto menyebutkan tiga klasifikasi sumber data yang diangkat dengan 3 
p dalam bahasa Inggris yaitu:
105
  
a. P = person, sumber data berupa orang yang dapat memberikan data 
berupa jawaban lisan melalui wawancara/ interview dan berupa 
jawaban tertulis melalui angket.  
Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan teknik 
wawancara dan sasaran yang dijadikan sumber data wawancara adalah 
guru pengampu mata pelajaran Keagamaan, yaitu guru Aqidah Akhlak, 
guru Fikih, guru Al-Qur’an Hadits, dan guru Sejarah Kebudayaan 
Islam kelas X di MAN 3 Kediri.  
b. P = place, sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan 
diam dan bergerak yang terdapat di lingkungan yang diteliti. Untuk 
memperoleh data ini melalui metode observasi. 
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Lingkungan Madrasah Aliyah Negeri 3 Kediri serta aktivitas yang 
ada di dalamnya, baik di dalam maupun di luar kelas sebagai sumber 
datanya. 
c. P = paper, sumber data yang berupa tulisan, gambar, angka, simbol-
sibol lain dan berwujud dalam bentuk kertas, file, dokumen, CD, 
hardisk computer, dsb. 
Dalam hal ini, data yang diambil penulis adalah dokumen-
dokumen yang penting yang terkait dengan penelitian dan daftar nilai 
siswa kelas X mata pelajaran Keagamaan, yaitu Aqidah Akhlak, Fikih, 
Al-Qur’an Hadits, dan Sejarah Kebudayaan Islam yang diperoleh dari 
guru mata pelajaran tersebut.  
3.  Teknik Pengumpulan Data 
Dari berbagai sumber data yang telah ditentukan, terdapat teknik/ cara 
dalam pengumpulan data-data tersebut yang diperlukan dalam penelitian 
ini untuk dianalisis, diantaranya adalah:  
a. Observasi 
Observasi merupakan suatu metode pengumpulan data dengan 
cara pengamatan tehadap suatu objek yang diteliti baik secara langsung 
maupun tidak lagsung/ dengan bantuan alat.
106
 Sanafiah Faisal (1990) 
dalam Endang Widi Winarni menyatakan bahwa observasi terbagi 
menjadi tiga macam, diantaranya adalah observasi parsitipatif 
(participant observation), observasi yang secara terang-terangan dan 
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tersamar (overt observation and covert observation), dan observasi 
yang tak berstruktur (unstructured observatin).
107
 
Adapun dalam penelitian ini menggunakan observasi partisipan, 
dimana peneliti dalam melakukan pengamatan dengan terjun langsung 
ikut serta dalam kehidupan orang yang diobservasi, yakni melakukan 
pengamatan langsung terhadap aktivitas siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran di kelas.   
b. Wawancara 
Wawancara atau interview adalah suatu metode pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara komunikasi atau tanya jawab langsung 
antara peneliti dengan subjek atau responden yang diteliti.
108
  
Ada beberapa macam wawancara diantaranya dilihat dari 
prosedurnya terbagi menjadi wawancara bebas (wawancara tak 
terpimpin), wawancara terpimpin, dan wawancara bebas terpimpin. 
Sedangkan dilihat dari sasaran penjawabnya (narasumber) terbagi 




Dalam pengumpulan data ini peneliti menggunakan wawancara 
terpimpin, yang mana pertanyaan yang diajukan menurut daftar 
pertanyaan yang telah disusun
110
 dan juga menggunakan wawancara 
perorangan, dimana peneliti langsung tanya jawab dengan seorang-
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 dan yang dimaksud subjek/ responden atau 
narasumbernya adalah  guru-guru yang mengampu mata pelajaran 
Keagamaan, mulai dari guru Aqidah Akhlak, guru Fikih, guru Al-
Qur’an Hadits, dan guru Sejarah Kebudayaan Islam yang kemudian 
dianalisis dan disimpulkan. 
c. Dokumentasi  
Dokumen artinya barang-barang tertulis. Teknik untuk 
mengumpulkan data dokumen ini adalah dengan mencatat data-data 
yang sudah ada.
112
 Dokumen ini bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 
karya-karya monumental dari seseorang. Hasil penelitian akan semakin 
kredibel apabila didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik dan 
seni yang telah ada.
113
 
Demikian, pengumpulan data dokumentasi dalam penelitian ini 
yaitu dengan meminta kepada pihak-pihak terkait hasil belajar siswa 
berupa dokumen daftar nilai siswa kelas X mata pelajaran Keagamaan 
semester satu, yaitu Aqidah Akhlak, Fikih, Al-Qur’an Hadits, dan 
Sejarah Kebudayaan Islam yang kemudian dianalisis dan disimpulkan. 
E. Teknik Analisis Data 
Untuk menemukan jawaban dari rumusan masalah dalam penelitian ini 
tidak lapas dari proses yang sangat penting, yaitu analisis data. Dimana 
analisis data adalah upaya mencari kebenaran dari berbagai data yang telah 
diperoleh, baik melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
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Penelitian ini merupakan penelitian yang berusaha membandingakan atau 
mengkomparasikan dua variabel, sehingga data-data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan teknik analisis komparasional. Teknik analisis komparasional 
ini menggunakan teknik statistika inferensial yang berupa uji t (t test), yakni 




Dalam penelitian ini sampelnya adalah saling lepas dan tidak berkorelasi 
antara dua kelompok, karena masing-masing kelompok dapat dipisahkan 
secara tegas, artinya anggota sampel kelompok A tidak ada yang menjadi 
anggota sampel kelompok B.
115
  
Dalam menganalisis penelitian komparatif ini menggunakan t-test 
independent, karena jenis data yang diperoleh adalah bentuk interval/ rasio.   
Dalam perhitungannya menggunakan hitungan secara manual  dan untuk lebih 
menguatkan dalam menganalisis datanya, penulis juga menggunakan bantuan 
aplikasi perhitungan elektronik berupa SPSS versi 16.0.
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x̄1 = Rata-rata sampel 1 
x̄2 = Rata-rata sampel 2 
S1
2 = Varians sampel 1 
S2
2 = Varians sampel 2 
Dengan Ketentuan 
N1 = N2 , sampel homogen 
Dk = N1 + N2 -2 
N1 = N2 , sampel tidak homogen 
Dk = (N1 -1) atau (N2 - 1) 
N1 ≠ N2 , sampel tidak homogen 
ttabel = (Δtabel√2) + ttabel terkecil 
Δtabel = selisih ttabel N1 dan N2 




















x̄1 = Rata-rata sampel 1 
x̄2 = Rata-rata sampel 2 
S1 = Simpangan baku sampel 1 
S2 = Simpangan baku sampel 2 
S1
2 = Varians sampel 1 
S2
2 = Varians sampel 2 
r = Korelasi antara dua sampel 
Dengan Ketentuan 
N1 = N2 , sampel homogen 
Dk = N1 + N2 -2 
N1 ≠ N2 , sampel homogen 
Dk = N1 + N2 -2 
N1 = N2 , sampel tidak homogen 
Dk = (N1 -1) atau (N2 - 1) 
Untuk membantu menguji hipotesis yang lebih akurat, penulis 
menggunakan aplikasi SPSS, dengan prosedur sebagai berikut:
118
 
1. Buka program SPSS 
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2. Klik pada variabel view kiri bawah 
3. Pada kolom nama baris pertama tulis sebelum, pada kolom nama baris 
kedua tulis sesudah 
4. Pada kolom tabel, baris pertama tulis SMP dan baris kedua MTs 
5. Selanjutnya klik data view, pada kolom sebelum tulis semua hasil data 
SMP (jumlah-mean-responden) 
6. pada kolom sesudah tulis semua hasil data MTs (jumlah-mean-responden) 
7. klik anayle kemudian compare means dan pilih independent-samples T test 
8. Klik SMP dan selanjutnya MTs 





































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum MAN 3 Kediri 
1. Identitas Madrasah 
Nama Madrasah : MAN 3 Kediri 
Nomor Statistik Madrasah : 131135060001 
NPSN : 20580014 
Propinsi : Jawa Timur 
Kabupaten  : Kediri 
Kecamatan : Kandangan 
Desa / Kelurahan : Kasreman 
Jalan / No. : Jombang 
Kode Pos : 64294 
Telepon  : Kode Wilayah : 0354 Nomor : 326482 
Faximile : Kode Wilayah : 0354 Nomor : 326482 
E – mail : man3kediri@yahoo.com 
Website : man3kediri.sch.id 
Daerah : Pedesaan 
Status Madrasah : Negeri 
Kelompok Madrasah : Inti 
Surat Keputusan / SK : No. 107   tahun 1997  tanggal 17 Maret 1997 
Tahun Berdiri : 1980 




































Surat Keputusan / SK : KMA Nomor 673  tahun 2016  tanggal 17 Nov 2016 
Luas Tanah :  14.506 m2 
Kegiatan Belajar Mengajar :  Pagi  
Bangunan Madrasah :  Milik Sendiri 
Jarak ke Pusat Kecamatan :  3 KM 
Jarak ke Pusat Otoda :  40 KM 
Terletak pada lintasan :  Provinsi 
Organisasi Penyelenggara :  Pemerintah 
2. Visi dan Misi 
1) Visi 
Adapun visi dari Madrasah Aliyah Negeri 3 Kediri adalah 
“Terwujudnya Madrasah Berkualitas, Wahana Berprestasi dalam 
IPTEK, dan Peduli Lingkungan”.119  
Dari visi tersebut terdapat dua hal pokok yang menjadi perhatian, 
yaitu: 
1) Madrasah yang Berkualitas 
Madrasah yang ingin diwujudkan oleh MAN 3 Kediri adalah 
madrasah yang berkualitas, yaitu: 
a) Madrasah yang mempunyai nilai-nilai keagamaan dan 
keilmuan, nilai output dan outcome dalam masyarakat, nilai 
budaya dan miniatur masyarakat. 
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b) Madrasah yang dapat mencetak seluruh civitas akademik, baik 
guru, tenaga pendidikan, maupun siswa menjadi manusia yang 
mempunyai: 
(1) Keimanan dan ketaqwaan yang tinggi; 
(2) Al-akhlak al-karimah dan kepribadian yang mantap; 
(3) Wawasan keilmuann yang tinggi dalam ilmu pengetahuan 
dan teknologi; 
(4) Wawasan ketrampilan hidup dan kemandirian; 
(5) Wawasan karakter bangsa.120 
2) Wahana Berprestasi 
Madrasah Aliyah Negeri 3 Kediri menginginkan madrasah ini 
menjadi: 
a) Tempat menempa diri menuju prestasi; 
b) Tempat pendidikan dan pelatihan sesuai dengan bakat dan 
minat menuju prestasi; 
c) Tempat untuk berlomba prestasi 
Yang dimaksud presatasi ini adalah dalam semua bidang, 




3) Peduli Lingkungan 
Madrasah yang bersih, asri dan nyaman serta peduli 
lingkungan menuju Madrasah Adiwiyata.
122
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Secara operasional, misi di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kediri 
dapat dijabarkan dalam poin berikut: 
1) Mencukupi sarana dan prasarana yang mendukung (KBM) 
Kegiatan Belajar Mengajar dan kegiatan ekstrakurikuler; 
2) Meningkatkan profesionalisme semua pendidik dan tenaga 
kependidikan; 
3) Menerapkan manajemen yang transparan dan meningkatkan 
pelayanan yang terbaik, mengembangkan sistem dan manajemen 
madrasah yang berbasis penjaminan mutu; 
4) Menciptakan lingkungan yang sehat, kondusif, tertib, disiplin, 
bersih, indah, nyaman, harmonis, dan Islami; 
5)  Mengembangkan proses belajar mengajar yang aktif, inovatif, 
kreatif, efektif, menyenangkan, dan demokratis; 
6) Meningkatkan peran serta stakeholders dalam pengembangan 
madrasah; 
7) Mewujudkan madrasah yang memenuhi standar nasional 
pendidikan yang berorientasi pada standar internasional; 
8) Menumbuhkan kemandirian siswa dengan program ketrampilan; 
9) Melaksanakan Full Day School dan Boarding School.123 
 
 









































Tujuan pendidikan di MAN 3 Kediri sebagai bagian dari tujuan 
pendidikan nasional adalah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan 
mengikuti pendidikan lebih lanjut.
124
 
Berdasarkan visi dan misi tersebut di atas, maka tujuan MAN 3 Kediri 
ditetapkan sebagai berikut: 
a. Memiliki gedung, perabot/meubelair, peralatan dan sumber belajar 
yang cukup untuk mendukung kegiatan belajar mengajar dan kegiatan 
ekstra kurikuler; 
b. Memiliki jumlah pendidik dan tenaga kependidikan yang cukup, 
profesional dan berdedikasi tinggi; 
c. Memiliki akuntabilitas dalam semua bidang, khususnya bidang  
keuangan dan pelayanan; 
d. Terciptanya lingkungan yang sehat, kondusif, tertib, disiplin, bersih, 
indah, nyaman, harmonis,dan Islami; 
e. Mempunyai lulusan dengan nilai tinggi dan dapat melanjutkan ke 
perguruan tinggi; 
f. Terbentuk stakeholders yang mempunyai rasa memiliki madrasah 
(school ownership); 
g. Tercapainya Madrasah yang memenuhi standar nasional pendidikan 
yang berorientasi pada standar internasioanal; 
                                                          
124




































h. Mempunyai lulusan yang mandiri dan life skill yang tinggi; 
i. Melaksanakan Full Day School dan Boarding School.125 
4. Program MAN 3 Kediri 
Madrasah Aliyah Negeri 3 Kediri mengadakan program dalam 
meningkatkan kualitas madrasah sebagai berikut:   
1) Pembangunan gedung 
2) Penyusunan kegiatan ekstrakurikuler yang diminati 
3) Mengusaha pengadaan alat-alat pendidikan 
4) Pendidikan seni untuk dakwah dan olahraga prestasi 
5) Mengikutkan ke berbagai kursus, latihan, penataran dan atau 
sejenisnya 
6) Memberikan kesempatan tenaga kependidikan untuk melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dan mengusahakan beasiswa 
7) Pembuatan dan pelaporan dan masing-masing urusan yang ada 
8) Pemasangan tata tertib pada setiap ruangan dan tempat strategis 
9) Penerapan poin pelanggaran kedisiplinan siswa 
10) Perlombaan kebersihan kelas dan lingkungannya secara berkala, dan 
penyediaan hadiah berupa alat pendidikan 
11) Pembudayaan seragam sekolah yang layak 
12) Pembudayaan kegiatan keagamaan 
 
 






































5. Personalia Madrasah 
Bagan 4.1 
Struktur Organisasai MAN 3 Kediri Tahun Pelajaran 2019/2020 
 
Madrasah Aliyah Negeri 3 Kediri memiliki struktur organisasi 
kepemimpinan dan anggota dalam madrasah. Berikut merupakan struktur 




































Komite Madrasah : H. Moch. Choirul Umam, S.Pd 
Kepala Madrasah : Drs. Slamet Hariyanto, M.Pd.I 
Kepala TU : Hudi Santoso, S.Sos 
Bendahara : Fatati Nuriana, S.E 
Staf TU     : 8 anggota   
Waka Kurikulum : Sahrul Munir, M.A 
Waka Kesiswaan : M. Nurul Mukhlishin, M.Pd.I 
Waka Sarpras : Agus Anang Luthfi, S.Ag 
Waka Humas : Eko Wahyudin, M.Pd 
Wali Kelas : 35 Guru (Kelas X : 12 Guru, Kelas XI : 12 Guru, Kelas 
XII : 11 Guru) 
Koordinator BK : Nurul Lailiyah, S.Pd., M.Pd.I 
Kepala Perpus : Susi Hariyanti, S.I.Pust 
Pembina Osis : Achmad Dahlan, S.Pd 
6. Tenaga Pengajar dan Karyawan 
Untuk melaksanakan tugas dan fungsi pendidikan Madrasah Aliyah 
Negeri 3 Kediri  memiliki tenaga kependidikan dengan jumlah  sebagai 
berikut :   
Tabel 4.1 





GOLONGAN PENDIDIKAN JML 
N S L P I II III IV <D3 D3 S1 S2  
1. Kepala 1 - 1 - - - - 1 - - - 1 1 







































23 23 15 31 - 1 20 2 -  41 5 46 
4. TU 3 10 8 5 - 2 1 - 4 2 7 - 13 
5. Penjaga - 2 2 - - - - - 1 - 1 - 2 
Jumlah 33 45 38 40 0 4 24 4 6 4 55 12 78 
 
Tabel 4.2 
Data Guru dan Pelajaran yang Diampu 
NO NAMA MATA PELAJARAN YANG 
DIAMPU 
1 Drs. Slamet Hariyanto, M.Pd.I 1 Fikih 
2 Drs. M. Rofi’i 1 Bhs. Inggris 
2 Bhs & Sastra Inggris 
3 Siti Rokhimah, S.Pd 1 Geografi 
4 Sahrul Munir, M.A 1 SKI 
5 Insunami Ratna Puspitasari, S.Pd 1 Ekonomi 
2 Prakarya & Kewirausahaan 
6 Laili Candrayani, M.Si 1 Kimia 
2 Prakarya & Kewirausahaan 
7 Khairul Juhdi, S.Ag., M.Pd.I 1 SKI 
8 Mohammad Sofa Aqli, S.Pd., M.Pd.I 1 Penjasorkes 
9 Nurul Lailiyah, S.Pd 1 Bimbingan Konseling 
10 Afiak Fauzi, S.Pd.I 1 Akidah Akhlak 
11 Komsatun, S.Pd 1 Biologi 
2 Prakarya & Kewirausahaan 
12 Muhammad Nurul  Mukhlishin, M.Pd.I 1 Al-Qur’an Hadits 
2 Tafsir 
3 Hadits 
13 Agus Anang Luthfi, S.Ag 1 Al-Qur’an Hadits 
14 Dra. Sri Purnomoningsih 1 Ekonomi 




































15 Eko Wahyudin, M.Pd 1 Bhs & Sastra Inggris 
16 Siti Malikah, S.Pd 1 Bhs Inggris 
2 Bhs & Sastra Inggris 
17 Fatati Nuriana, S.E 1 Ekonomi 
2 Prakarya & Kewirausahaan 
18 Ita Rutiningrum, S.Pd 1 PPKn 
19 Ita Hidayah, M.Si 1 Fisika 
20 Ucik Nurmawati, S.Pd 1 Bhs Indonesia 
21 Agus Handoko Mashuri, S.Pd 1 Bhs Indonesia 
22 Achmad Dahlan, S.Pd 1 Penjasorkes 
23 Sri Wahjuni, S.Pd 1 Geografi 
24 Drs. Indri Januswara 1 Bhs Indonesia 
2 Bhs & Sastra Indonesia 
25 Moh. Hudlori. S.Ag 1 Bhs Arab 
2 Bhs & Sastra Arab 
26 Ani Mutadayyinah, S.Pd 1 Bhs Inggris 
2 Bhs & Sastra Inggris 
27 Wiwik Ismailiyah, S.Pd 1 Sejarah Indonesia 
2 Sejarah 
28 Siti Qoni’atun 1 Seni Budaya 
29 Sugeng Riadi 1 Penjasorkes 
30 Zainul Mustofa, S.Pd., SE 1 Bhs & Sastra Jepang 
31 Khadibil Adhar, S.Pd 1 Bhs Indonesia 
32 Siti Umroh, S.Pd 1 Bhs Arab 
33 Fatwa Nur Azizah, S. Th.i 1 Al-Qur’an Hadits 
2 Tafsir 
34 Hj. Maslihah, Ba 1 Seni Budaya 
35 Drs. H. Bahruddin, M.Hi 1 Fikih 
2 Ushul Fikih 
36 Hilmi Dinazad, S.Pd 1 Biologi 
2 Prakarya & Kewirausahaan 
37 Anis Roifa Laila, S.Psi 1 Bimbingan Konseling 




































2 Prakarya & Kewirausahaan 
39 Moh. In’am Kholis, S.Pd 1 Matematika 
40 Mohamad Isa Amrozi, S.Pd.I 1 Akidah Akhlak 
  2 Akhlak 
  3 Ilmu Kalam 
41 Yuyus Udiarto, S.Pd 1 PPKn 
42 Eti Kusuma Dewi, S.S 1 Bhs Inggris 
2 Bhs & Sastra Inggris 
43 Aizzatul Amri, S.Ag 1 Bhs Arab 
44 Saiful Anam, S.Pd.I 1 Fikih 
45 Eko Sri Astutik, S.Pd 1 Matematika 
46 Ninir Khumidatin, S.Si 1 Matematika 
47 Juanda, S.Pd 1 Bhs Indonesia 
48 H. Abdur Rosyad, M.Pd.I 1 Fikih 
49 Moh. Hilmi Ubaidillah, S.Pd 1 Penjasorkes 
2 Prakarya & Kewirausahaan 
50 Riani Andari, S.S 1 Bhs & Sastra Jepang 
51 Moh. Zuhdi Kurniawan, S.Si 1 Matematika 
52 Aris Budianto, S.Pd.I 1 SKI 
2 Akhlak 
53 Avif Maulinda, S.Pd 1 Bimbingan Konseling 
54 Binti Itaul Khasanah, S.S 1 Sejarah Indonesia 
2 Sejarah 
55 Nurma Atina, S.Pd 1 Bhs Indonesia 
2 Bhs & Sastra Indonesia 
56 Ahmad Firdaus Abiyasa, S.Pd 1 Bhs Arab 
57 Muhammad Zamroji, S.Pd.I 1 Al-Qur’an Hadits 
2 Hadits 
58 Khoirotun Nisa, S.Si 1 Fisika 
2 Matematika 
59 Siti Mariatul Qibtiyah, S.Pd.I 1 Al-Qur’an Hadits 





































60 Citra Resmi Fitri Aldila, M.Pdi.I 1 Bhs Arab 
61 Justia Veganita, S.Pd 1 Matematika 
62 Shilfiyana Fitriah, S.Pd.I 1 Akidah Akhlak 
2 Akhlak 
3 SKUA 
63 Muchammad Nur Al-Ma’hadi, S.Pd 1 Kitab Kuning 
2 SKUA 
64 Agus Darminto, S.Pd 1 Bhs Inggris 
2 Bhs & Sastra Inggris 
65 Wahyu Nafi’atin Ma’rufah 1 Sosiologi 
66 Nur Inayah, S.Sos 1 Sejarah Indonesia 
2 Antropologi 
67 Ahmad Fauzi, S.Pd 1 Sejarah Indonesia 
2 Sejarah 
68 Nanda Putri Ismida, S.Si 1 Matematika 
7. Keadaan Siswa 
Adapun jumlah siswa periode tahun 2019/ 2020 yang terdapat di 
MAN 3 Kediri ini dapat digambarkan dalam tebel berikut: 
Tabel 4.3 
Jumlah Siswa MAN 3 Kediri Periode 2019/ 2020 
NO KELAS 
JUMLAH SISWA 
L P TOTAL 
1. X MIPA 1 10 25 35 
2. X MIPA 2 9 27 36 
3. X MIPA 3 11 25 36 
4. X MIPA 4 12 24 36 
5. X IPS 1 12 24 36 
6. X IPS 2 14 22 36 
7. X IPS 3 14 22 36 




































9. X BAHASA 1 6 29 35 
10. X BAHASA 2 6 29 35 
11. X KEAGAMAAN 1 14 21 35 
12. X KEAGAMAAN 2 14 22 36 
JUMLAH 136 292 428 
13. XI MIPA 1 7 29 36 
14. XI MIPA 2 7 29 36 
15. XI MIPA 3 8 26 34 
16. XI MIPA 4 10 24 34 
17. XI MIPA 5 6 14 20 
18. XI IPS 1 9 25 34 
19. XI IPS 2 12 22 35 
20. XI IPS 3 12 23 34 
21. XI IPS 4 11 25 36 
22. XI BAHASA  6 30 36 
23. XI KEAGAMAAN 1 18 18 36 
24. XI KEAGAMAAN 2 10 26 36 
JUMLAH 116 291 407 
25. XII MIPA 1 12 28 40 
26. XII MIPA 2 8 30 38 
27. XII MIPA 3 11 28 39 
28. XII MIPA 4 11 26 37 
29. XII IPS 1 15 23 38 
30. XII IPS 2 13 23 36 
31. XII IPS 3 17 23 40 
32. XII BAHASA 1 10 28 38 
33. XII BAHASA 2 6 30 36 
34. XII KEAGAMAAN 1 16 21 37 
35. XII KEAGAMAAN 2 11 25 36 
JUMLAH 130 285 415 




































Dari jumlah siswa demikian, namun dalam penelitian ini dilakukan di 
kelas X sehingga populasi serta sampel yang menggunakan teknik sampel 
total seperti terlihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.4 
Distribusi Populasi dan Sampel Peneliti 
No Kelas SMP MTs SMP I Jumlah 
1. X MIPA 1 15 18 2 35 
2. X MIPA 2 10 25 1 36 
3. X MIPA 3 14 21 1 36 
4. X MIPA 4 16 18 2 36 
5. X IPS 1 13 23 0 36 
6. X IPS 2 13 23 0 36 
7. X IPS 3 15 20 1 36 
8. X IPS 4 14 22 0 36 
9. X BAHASA 1 13 21 1 35 
10. X BAHASA 2 12 21 2 35 
11. X KEAGAMAAN 1 8 26 1 35 
12. X KEAGAMAAN 2 4 31 1 36 
Jumlah 147 269 12 428 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah siswa secara 
keseluruhan kelas X adalah 428 siswa dari 12 kelas. Dengan rincian 147 
siswa yang alumni SMP dan 269 siswa yang alumni MTs, sedangkan 12 
siswa yang alumni SMP I tidak termasuk dalam subyek penelitian karena 
dalam peneitian ini dibatasi pada siswa alumni SMP yang menggunakan 






































B. Deskripsi Hasil Data Penelitian 
1. Hasil Belajar Siswa Alumni SMP pada Mata Pelajaran Keagamaan 
Kelas X MAN 3 Kediri 
Selain mengambil data nilai dari guru mata pelajaran Keagamaan, 
Peneliti juga mengumpulkan data melalui wawancara dengan beberapa 
guru mata pelajaran Keagamaan. Diantara guru tersebut adalah guru 
bidang studi Akidah Akhlak (AA) yaitu Shilfiyana Fitriah, S.Pd.I, guru 
bidang studi Al-Qur’an Hadis yaitu Fatwa Nur Azizah, S. Th.i, guru 
bidang studi Fikih yaitu Abdur Rosyad, M.Pd.I, serta guru bidang studi 
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) yaitu Khairul Juhdi, S.Ag., M.Pd.I. Dari 
keempat guru tersebut mereka mengajar kelas X di MAN 3 Kediri. Berikut 
adalah hasil wawancara dengan beliau berempat. 
Dari keterangan guru mata pelajaran Kagamaan tersebut bahwa dalam 
proses belajar mengajar ketika di kelas siswa cukup aktif, semangat, dan 
antusias, namun ada beberapa siswa yang kurang aktif/ pendiam dan ada 
yang tidak menghiraukan guru ketika guru menerangkan. Hal itu 
dikarenakan metode/ strategi mengajar yang dirasa kurang menarik bagi 
siswa. Sepertihalnya dari hasil observasi kelas yang peneliti lakukan di 
kelas X pada bidang studi SKI, meskipun menggunakan metode yang 




































discussions) namun bagi beberapa siswa tidak menarik sehingga tidak 
cukup aktif dalam kelas.
126
     
Jika ditanya mengenai hasil belajar yang diperoleh siswa pada mata 
pelajaran Keagamaan, maka dari keempat guru tersebut dengan sama 
berpendapat bahwa hasil belajar siswa SMP sebagian besar mereka malas 
dalam pelajaran agama, apalagi pada bidang studi Al-Qur’an Hadis dan 
Fikih yang selalu dituntut untuk menghafalkan ayat dan hadis. Mereka 
juga belum terbiasa atau menyesuaikan dengan mata-mata agama yang 
lebih dalam dan terperinci. Kendati demikian, pada waktu penilaian akhir 
semester bisa jadi ada beberapa siswa yang alumni SMP nilainya akan 
sama atau bahkan lebih tinggi dibandingkan yang alumni MTs karena 
adanya beberapa faktor belajar yang mempengaruhinya.
127
  
2. Hasil Belajar Siswa Alumni MTs pada Mata Pelajaran Keagamaan 
Kelas X MAN 3 Kediri 
Peneliti melakukan wawancara kepada keempat guru mata pelajaran 
Keagamaan yaitu guru bidang studi Akidah Akhlak (AA) yaitu Shilfiyana 
Fitriah, S.Pd.I, guru bidang studi Al-Qur’an Hadis yaitu Fatwa Nur 
Azizah, S. Th.i, guru bidang studi Fikih yaitu Abdur Rosyad, M.Pd.I, serta 
guru bidang studi Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) yaitu Khairul Juhdi, 
S.Ag., M.Pd.I. Dari keempat guru tersebut mereka mengajar kelas X di 
MAN 3 Kediri. Berikut adalah hasil wawancara dengan beliau berempat. 
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Hasil belajar yang diperoleh mayoritas siswa alumni MTs adalah 
lebih unggul atau lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar siswa 
alumni SMP. Hal ini dikarenakan mereka yang telah terbiasa dan tidak 
asing dengan mata pelajaran agama yang sudah diajarakan pada jenjang 
pendidikan sebelumnya, yang mata pelajaran Keagamaannya dipisah 
menjadi empat bidang studi tersendiri dan diajarkan lebih luas dan 
mendalam. Mereka juga lebih cepat dalam menangkap pemahaman mata 
agama dan lebih lancar dalam hafalan ayat dan hadis pada bidang studi Al-
Qur’an Hadis dan Fikih. Sehingga mereka mendapatkan hasil belajar yang 
baik dan memuaskan melebihi  KKM yang ditentukan.
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3. Perbedaan Hasil Belajar Antara Siswa Alumni SMP dan MTs Mata 
Pelajaran Keagamaan Kelas X MAN 3 Kediri 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan keempat 
guru mata pelajaran Keagamaan, yaitu guru bidang studi Akidah Akhlak 
(AA), Fikih, Al-Qur’an Hadis, dan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kelas 
X MAN 3 Kediri. Ditanyakan bagaimana perbandingan hasil belajar mata 
pelajaran Keagamaan siswa yang alumni SMP dengan siswa yang alumni 
MTs, maka keempat guru tersebut mengatakan bahwa terdapat perbedaan 
diantara keduanya dengan jelas. Perbedaan tersebut adalah hasil belajar 
siswa yang alumni SMP lebih rendah sedangkan hasil belajar siswa yang 
alumni MTs lebih unggul atau lebih baik atau lebih tinggi.
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Demikian dapat dikatakan bahwa jelas terdapat perbedaan hasil 
belajar antara siswa alumni SMP dengan hasil belajar siswa alumni MTs 
khususnya pada mata pelajaran Keagamaan. 
4. Data Hasil Observasi Kelas 
Berikut adalah hasil observasi kelas yang telah peneliti lakukan 
kepada empat guru mata pelajaran Keagamaan, yaitu pada bidang studi 
Akidah Akhlak (AA), Fikih, Al-Qur’an Hadis, dan Sejarah Kebudayaan 
Islam (SKI). 
Tabel 4.5 
Pelaksanaan Pembelajaran Mata Pelajaran Keagamaan 
Keterangan Skor 
4 = 100 % semua indikator muncul dalam proses pembelajaran 
3 = 75 % muncul dalam proses pembelajaran 
2 = 50 % muncul dalam proses pembelajaran 
1 = 25 % muncul dalam proses pembelajaran 
 
No Kegiatan Pembelajaran Skor 
A. Pendahuluan 1 2 3 4 
 1. Guru melakukan apersepsi  dengan baik dan 
menanyakan tugas-tugas yang telah diberikan 






B. Kegiatan Inti     
 2. Guru menggunakan metode/ strategi yang 
menarik dalam proses pembelajaran 




3. Peserta didik berpartisipasi aktif, ceria dan 
antusias dalam mengikuti pembelajaran 




4. Guru menjelaskan kembali kepada siswa yang 
belum mengerti/ belum paham terkait tugas-
tugas yang diberikan. 






































5. Guru memberikan tindakan kepada siswa yang 
hasil belajarnya kurang atau dibawah KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal) baik dari nilai 
harian, nilai ulangan maupun nilai tugas. 
   
4 
100% 
6. Guru memantau kemajuan belajar selama proses 
sebagai bentuk nilai harian 
   4  
100 % 
7. Guru menyiapkan instrumen penilaian    4 
100 % 
8. Guru melakukan penilaian akhir sesuai dengan 
kompetensi (tujuan) 
   4 
100 % 
C. Penutup     
 9. Guru melaksanakan tindak lanjut dengan 
memberikan arahan, atau kegiatan, atau tugas 
sebagai bagian remidi/ pengayaan 
   
4 
100 % 
Dari tabel di atas yang diperoleh dari hasil observasi yang telah 
dilakukan oleh peneliti ketika proses pembelajaran mata Keagamaan 
berlangsung dikelas adalah pada pendahuluan, guru melakukan apersepsi  
dengan baik dan menanyakan tugas-tugas yang telah diberikan kepada 
siswa pada pertemuan sebelumnya dihasilkan dengan skor 3 (75 % muncul 
dalam proses pembelajaran) sebanyak 1 (25 %) sedangkan dengan skor 4 
(100 % muncul dalam proses pembelajaran) sebanyak 3 (75 %). Maka 
ditarik kesimpulan bahwa lebih dominan guru melakukan pendahuluan 
dengan baik yaitu sebanyak 3 (75 %). 
Pada kegiatan inti, guru menggunakan metode/ strategi yang menarik 
dalam proses pembelajaran dihasilkan dengan skor 3 (75 % muncul dalam 
proses pembelajaran) sebanyak 3 (75 %) sedangkan dengan skor 4 (100 % 




































kesimpulan bahwa guru dalam menggunakan metode/ strategi yang 
menarik lebih dominan 75 % muncul dalam proses pembelajaran. 
Dari tabel di atas, peserta didik berpartisipasi aktif, ceria dan antusias 
dalam mengikuti pembelajaran dihasilkan dengan skor 3 (75 % muncul 
dalam proses pembelajaran) sebanyak 3 (75 %) sedangkan dengan skor 4 
(100 % muncul dalam proses pembelajaran) sebanyak 1 (25 %). Dapat 
ditarik kesimpulan bahwa peserta didik berpartisipasi aktif, ceria dan 
antusias dalam mengikuti pembelajaran adalah lebih dominan 75 % 
muncul dalam proses pembelajaran. 
Dari tabel di atas, guru menjelaskan kembali kepada siswa yang 
belum mengerti/ belum paham terkait tugas-tugas yang diberikan 
dihasilkan dengan skor 4 (100 % muncul dalam proses pembelajaran) 
sebanyak 4 (100 %). Kesimpulannya adalah 100 % guru menjelaskan 
kembali kepada siswa yang belum mengerti/ belum paham terkait tugas-
tugas yang diberikan. 
Dari tabel di atas, guru memberikan tindakan kepada siswa yang hasil 
belajarnya kurang atau dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) baik 
dari nilai harian, nilai ulangan maupun nilai tugas dihasilkan dengan skor 
4 (100 % muncul dalam proses pembelajaran) sebanyak 4 (100 %). 
Kesimpulannya adalah 100 % guru memberikan tindakan kepada siswa 





































Dari tabel di atas, guru memantau kemajuan belajar selama proses 
sebagai bentuk nilai harian dihasilkan dengan skor 4 (100 % muncul 
dalam proses pembelajaran) sebanyak 4 (100 %). Kesimpulannya adalah 
100 % guru memantau kemajuan belajar selama proses sebagai bentuk 
nilai harian. 
Dari tabel di atas, guru menyiapkan instrumen penilaian dihasilkan 
dengan skor 4 (100 % muncul dalam proses pembelajaran) sebanyak 4 
(100 %). Kesimpulannya adalah 100 % guru menyiapkan instrumen 
penilaian. 
Dari tabel di atas, guru melakukan penilaian akhir sesuai dengan 
kompetensi (tujuan) dihasilkan dengan skor 4 (100 % muncul dalam 
proses pembelajaran) sebanyak 4 (100 %). Kesimpulannya adalah 100 % 
guru melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi (tujuan). 
Dari tabel di atas, pada kegiatan penutup guru melaksanakan tindak 
lanjut dengan memberikan arahan, atau kegiatan, atau tugas sebagai bagian 
remidi/ pengayaan dihasilkan dengan skor 4 (100 % muncul dalam proses 
pembelajaran) sebanyak 4 (100 %). Kesimpulannya adalah 100 % guru 
melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan, atau kegiatan, 
atau tugas sebagai bagian remidi/ pengayaan. 
5. Data Hasil Belajar Mata Pelajaran Keagamaan Kelas X MAN 3 
Kediri 
MAN 3 Kediri menggunakan sistem kurikulum SKS (Sistem Kredit 




































Belajar Mandiri) yaitu berupa tugas-tugas yang harus dikerjakan siswa 
pada setiap pertemuan sesuai dengan KD masing-masing mata pelajaran 
dan nilai akhir semester (PAS). Berikut adalah hasil belajar siswa kelas X 


































Hasil Belajar Siswa Alumni SMP pada Mata Pelajaran Keagamaan Kelas X MAN 3 Kediri 
No Nama 
























































86 84 85 96 64 80 81 76 79 80 76 78 81 81 

















































86 80 83 93 76 85 81 82 82 89 86 88 84 84 













83 78 81 90 86 88 84 82 83 78 90 84 84 84 







































































83 78 81 95 68 82 84 80 82 87 82 85 82 82 

























































































































































87 78 83 93 76 85 84 80 82 82 80 81 83 83 








80 80 80 95 74 85 82 78 80 77 90 84 83 83 
56 
Anzakiyul Fuad 
Ibnu Saif Al 
Haqi 








80 75 78 87 74 81 87 82 85 76 78 77 80 80 









































































78 75 77 86 66 76 87 80 84 81 76 79 79 79 




85 87 86 87 76 82 83 88 86 84 80 82 84 84 
















88 75 82 93 58 76 83 84 84 86 76 81 81 81 
77 Nia Wulansari 93 82 88 90 82 86 83 88 86 89 78 84 86 86 




































91 79 85 87 62 75 87 80 84 91 78 85 82 82 





























82 79 81 95 66 81 88 80 84 88 80 84 82 82 
88 Layla Evi Anah 83 81 82 85 62 74 83 76 80 87 80 84 80 80 































































78 77 78 88 64 76 79 78 79 86 84 85 80 80 















































































88 80 84 89 74 82 83 80 82 83 80 82 83 83 






























86 82 84 95 74 85 90 82 86 90 80 85 85 85 








































87 84 86 94 84 89 78 80 79 86 82 84 85 85 









85 78 82 83 80 82 83 80 82 88 82 85 83 83 
















79 78 79 83 83 83 79 78 79 88 82 85 81 81 









79 80 80 84 82 83 84 78 81 88 82 85 83 83 



































Salsa Dya Sevia 
Putri 









79 75 77 82 75 79 82 78 80 87 82 85 81 81 































79 77 78 83 77 80 82 76 79 85 82 84 80 80 



































85 76 81 84 76 80 88 78 83 87 86 87 83 83 
147 Winda Listiani 84 76 80 88 76 82 87 84 86 88 86 87 84 84 
Jumlah  12166 11662 11914 13241 10438 11840 12436 11910 12173 12439 11872 12156 12074 12074 
Rata-Rata 82.76 79.33 81.05 90.07 71.01 80.54 84.60 81.02 82.81 84.62 80.76 82.69 82.14 82.14 
Tabel 4.7 
Hasil Belajar Siswa Alumni MTs pada Mata Pelajaran Keagamaan Kelas X MAN 3 Kediri 
No Nama 



























81 80 81 92 86 89 81 88 85 80 80 80 84 84 
















87 80 84 84 76 80 81 88 85 87 82 85 84 84 
















































81 84 83 96 78 87 89 90 90 91 92 92 88 88 
14 
Renita Alfi Sasi 
Kirana Dewi 







































































83 80 82 86 96 91 85 92 89 87 88 88 87 87 
24 Khurotul Uyun 87 78 83 85 98 92 85 92 89 85 86 86 88 88 


































































































80 80 80 94 76 85 88 80 84 78 78 78 82 82 
42 
Syah Rizkiya 
Afifa Yahya  








82 82 82 86 78 82 86 78 82 83 78 81 82 82 








85 78 82 95 78 87 84 78 81 86 86 86 84 84 




































79 80 80 95 82 89 85 90 88 86 86 86 86 86 
















81 82 82 100 64 82 81 80 81 83 78 81 81 81 
55 Nadia Rizki 86 80 83 100 48 74 81 76 79 86 84 85 80 80 
56 
Nur Selia Sinta 
Dewi 
81 80 81 95 78 87 87 92 90 79 80 80 85 85 








89 84 87 94 86 90 84 88 86 90 86 88 88 88 








84 78 81 85 82 84 88 78 83 83 80 82 83 83 
63 Wardina Sahira 86 80 83 95 84 90 82 82 82 88 82 85 85 85 





































87 80 84 95 76 86 85 78 82 84 80 82 84 84 


























79 78 79 92 90 91 83 84 84 87 86 87 85 85 
73 
Muhammad 
Irgi Ilhami  



























































86 80 83 94 88 91 86 78 82 84 94 89 87 87 













75 76 76 95 66 81 83 82 83 82 76 79 80 80 

















79 81 80 84 64 74 91 82 87 84 78 81 81 81 





































86 80 83 87 80 84 87 84 86 84 78 81 84 84 
92 Khuston Tinia 85 80 83 85 66 76 83 84 84 83 78 81 81 81 

























77 76 77 88 78 83 87 86 87 84 76 80 82 82 
100 Nuril Wijayanti 80 82 81 92 78 85 83 82 83 88 80 84 84 84 
101 
Sasa Putri Ayu 
Nabila 





















































83 75 79 83 76 80 83 88 86 76 78 77 80 80 
 
107 




































88 81 85 87 76 82 94 92 93 84 78 81 85 85 







































































93 75 84 86 66 76 91 84 88 86 80 83 83 83 














































































































































64 79 72 83 70 77 84 78 81 86 82 84 78 78 




79 81 80 86 68 77 79 80 80 81 86 84 80 80 








































































87 82 85 90 74 82 79 78 79 84 82 83 82 82 








Rahma Rizki  








87 78 83 87 74 81 85 78 82 80 80 80 82 82 
167 Syahida Hanin 87 81 84 88 68 78 85 80 83 82 82 82 82 82 



























































82 80 81 99 76 88 91 90 91 81 84 83 86 86 




81 82 82 97 76 87 90 80 85 88 82 85 85 85 
178 Khoirun Nisa 83 84 84 92 86 89 87 88 88 89 80 85 87 87 

























83 82 83 97 70 84 82 82 82 76 78 77 82 82 













































85 84 85 93 78 86 91 86 89 86 80 83 86 86 
190 Qurrotul A`Yun 82 80 81 95 82 89 92 88 90 89 82 86 87 87 
191 Rahmatul Izzah 79 84 82 97 80 89 87 86 87 82 86 84 85 85 













































































86 78 82 94 80 87 89 80 85 84 80 82 84 84 




83 84 84 98 72 85 83 80 82 82 78 80 83 83 




82 80 81 90 90 90 88 88 88 88 88 88 87 87 





















84 80 82 98 70 84 88 86 87 83 80 82 84 84 




































81 82 82 91 86 89 88 86 87 88 88 88 87 87 
















83 80 82 97 74 86 83 80 82 86 82 84 83 83 









82 80 81 87 92 90 92 88 90 80 86 83 86 86 




87 82 85 90 76 83 88 86 87 87 84 86 85 85 








82 76 79 82 77 80 80 78 79 87 82 85 81 81 












































89 80 85 83 81 82 83 80 82 86 82 84 83 83 
234 Elly Masfiana 72 75 74 83 79 81 85 78 82 86 82 84 81 81 




84 78 81 83 81 82 83 80 82 89 82 86 83 83 

















64 75 70 84 80 82 81 78 80 86 82 84 79 79 








75 75 75 83 80 82 83 78 81 89 82 86 81 81 




































83 80 82 81 78 80 85 78 82 89 82 86 83 83 
247 Ulin Naila 92 84 88 83 81 82 87 80 84 86 82 84 85 85 
248 
Zakiya Amalina 
Bin Nur Maliki 
87 83 85 84 81 83 80 78 79 86 82 84 83 83 
249 
Ahmad Jirjis Ar 
Rofi` 
86 77 82 85 79 82 87 88 88 86 86 86 85 85 








85 77 81 88 77 83 86 78 82 91 82 87 84 84 
253 Dian Paulina 80 76 78 90 78 84 90 76 83 84 82 83 82 82 









76 76 76 85 80 83 86 78 82 86 84 85 82 82 




79 76 78 83 76 80 82 78 80 89 82 86 81 81 




72 75 74 81 75 78 82 76 79 86 82 84 79 79 



































82 79 81 83 80 82 82 76 79 88 86 87 82 82 




74 76 75 91 80 86 86 76 81 91 82 87 83 83 
265 Risma Ro`Aini 81 76 79 88 76 82 87 84 86 84 82 83 83 83 
266 Risma Salsabila 80 77 79 84 77 81 82 78 80 86 85 86 81 81 
267 Siska Rinata 79 77 78 82 77 80 86 76 81 88 82 85 81 81 




78 77 78 85 80 83 92 84 88 86 86 86 84 84 
Jumlah 22154 21287 21720.5 24116 20239 22177.5 22920 22178 22549 22589 22063 22326 22303 22303 
Rata-Rata 82.36 79.13 80.75 89.65 75.24 82.44 85.20 82.45 83.83 83.97 82.02 83.00 82.91 82.91 
 
Tabel tersebut merupakan data hasil belajar siswa kelas X alumni SMP dan MTs yang ada di MAN 3 Kediri. Data di atas 
terdapat nilai rata-rata dari nilai UKBM pada mata pelajaran Keagamaan yang di dalamnya terdapat empat bidang studi, yaitu 
Akidah Akhlak, Al-Qur’an Hadits, Fikih, dan Sejarah Kebudayaan Islam serta rata-rata nilai akhir semester (PAS). Data 
tersebut merupakan keseluruhan hasil belajar pada KI-3 (aspek kognitif) siswa kelas X pada semester ganjil tahun pelajaran 




































a. Data Hasil Belajar Empat Bidang Studi 
Tabel 4.8 





Rata-Rata Nilai UKBM Nilai Akhir Semester (PAS) 
AA QH Fikih SKI AA QH Fikih SKI 















































































Dari tabel di atas, dapat dikatakan bahwa nilai hasil belajar yang 
tertinggi antara siswa alumni SMP dan MTs dengan kriteria baik pada 
bidang studi Akidah Akhlak adalah sama sebanyak 12%. Demikian halnya 
dengan nilai pada bidang studi Sejarah Kebudayaan Islam dengan kriteria 




































Sedangkan pada bidang studi Al-Qur’an Hadits yang nilainya dengan 
kriteria baik lebih banyak diraih oleh siswa alumni MTs sebesar 37,5% 
dan siswa alumni SMP sebesar 25%. Pada bidang studi Fikih dengan 
kriteria sangat baik juga lebih banyak diraih oleh siswa alumni MTs, yaitu 
sebesar 1,9% dan siswa alumni SMP sebesar 0,7%.  
Hasil belajar terendah yang nilainya dengan kriteria kurang pada 
bidang studi Akidah Akhlak adalah lebih tinggi diraih oleh siswa alumni 
MTs sebesar 12% dibandingkan siswa alumni SMP sebesar 8%. Sama 
halnya pada bidang studi Sejarah Kebudayaan Islam lebih tinggi siswa 
alumni MTs sebesar 2,6% dan siswa alumni SMP sebesar 0,7%.  
Sedangkan pada bidang studi Al-Qur’an Hadits yang nilainya dengan 
kriteria kurang lebih banyak diraih oleh siswa alumni SMP sebesar 21% 
dan siswa alumni MTs sebesar 14%. Sama halnya hasil belajar pada 
bidang studi Fikih nilai terendahnya dengan kriteria cukup lebih banyak 
diraih oleh siswa alumni SMP sebesar 73,5% dan siswa alumni MTs 
sebesar 57,6%.   
Tabel 4.9 
Data Nilai Rata-Rata UKBM dan Nilai Akhir Semester Siswa 
Alumni SMP dan MTs 
No Variabel 
Rata-Rata Nilai UKBM Nilai Akhir Semester (PAS) 
AA QH Fikih SKI AA QH Fikih SKI 
1. 
X 
(Siswa Alumni SMP) 






































(Siswa Alumni MTs) 
82,36 89,65 85,20 83,97 79,13 75,24 82,45 82,02 
Dari tabel di atas, dapat dikatakan bahwa rata-rata nilai UKBM yang 
diperoleh siswa alumni SMP pada bidang studi Akidah Akhlak, Al-Qur’an 
Hadits, dan Sejarah Kebudayaan Islam adalah lebih tinggi dibandingkan 
nilai yang diperoleh siswa alumni MTs, yaitu siswa alumni SMP pada 
bidang studi AA sebesar 82,76 dan MTs sebesar 82,36. Bidang studi QH, 
siswa alumni SMP sebesar 90,7 dan siswa alumni MTs sebesar 89,65. 
Bidang studi SKI, siswa alumni SMP sebesar 84,62 dan siswa alumni MTs 
sebesar 83,97. Sedangkan pada bidang studi Fikih, nilai yang diperoleh 
siswa alumni MTs lebih tinggi, yaitu sebesar 85,20 dan siswa alumni SMP 
sebesar 84,60. 
Pada nilai semester akhir (PAS), siswa alumni MTs memperoleh nilai 
yang lebih tinggi dibandingkan nilai yang diperoleh siswa alumni SMP , 
yaitu pada bidang studi Al-Qur’an Hadits siswa alumni MTs sebesar 75,24 
dan siswa alumni SMP sebesar 71,01. Bidang studi Fikih, siswa alumni 
MTs sebesar 82,45 dan siswa alumni SMP sebesar 81,02. Bidang studi 
Sejarah Kebudayaan Islam, siswa alumni MTs sebesar 82,02 dan siswa 
alumni SMP sebesar 80,76. Sedangkan pada bidang studi Akidah Akhlak 
nilai yang diperoleh siswa alumni SMP lebih tinggi, yaitu sebesar 79,33 
dibandingkan nilai yang diperoleh siswa alumni MTs sebesar 79,13. 
   Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak semuanya, baik nilai 




































lebih tinggi dibandingkan siswa alumni SMP. Hal ini dilihat dari 
pemaparan tabel di atas bahwa pada nilai UKBM siswa alumni SMP lebih 
tinggi dari pada nilai yang diperoleh siswa alumni MTs pada bidang studi 
Akidah Akhlak, Al-Qur’an Hadits, dan Sejarah Kebudayaan Islam.  
Sedangkan pada nilai akhir semester siswa alumni SMP lebih tinggi 
dari pada nilai yang diperoleh siswa alumni MTs yang terlihat pada bidang 
studi Akidah Akhlak. 
Tabel 4.10 
Data Nilai Rata-Rata Empat Bidang Studi Mata Pelajaran 
Keagmanaan Siswa Alumni SMP dan MTs 
No Variabel 
Nilai Rata-Rata Empat Bidang Studi Nilai Rata-Rata 
Mata Pelajaran 
Keagamaan 
AA QH Fikih SKI 
1. 
X 
(Siswa Alumni SMP) 
81,05 80,54 82,81 82,69 82,14 
2. 
Y 
(Siswa Alumni MTs) 
80,75 82,44 83,83 83,00 82,91 
Dari pemaparan tabel 4.9 maka nilai UKBM dan nilai akhir 
semester (PAS) diakumulasikan pada masing-masing bidang studi dan 
dari keempat bidang studi tersebut diakumulasikan lagi menjadi nilai 
mata pelajaran keagamaan yang dijelaskan pada tabel 4.10 di atas. 
Sesuai dengan pemaparan tabel di atas, dapat dikatakan bahwa 




































belajar yang lebih tinggi dibandingkan siswa alumni SMP. Hal ini 
terlihat pada tiga bidang studi, yaitu Al-Qur’an hadits dengan nilai 
sebesar 82,44, bidang studi Fikih dengan nilai sebesar 83,83, dan 
Sejarah Kebudayaan Islam dengan nilai sebesar 83,00. Sedangkan 
pada bidang studi Akidah Akhlak hasil belajar yang diperoleh siswa 
alumni SMP lebih tinggi dibandingkan siswa alumni MTs, yaitu 
dengan nilai sebesar 81,05 dan siswa alumni MTs sebesar 80,75.  
Pada akumulasi nilai mata pelajaran keagamaan, hasil belajar 
yang diperoleh siswa alumni MTs lebih tinggi, yaitu dengan rata-rata 
82,91 dibandingkan hasil belajar yang diperoleh siswa alumni SMP 
dengan rata-rata 82,14. 
Sehingga disimpulkan bahwa hasil belajar yang diperoleh siswa 
alumni MTs pada mata pelajaran kegamaan adalah lebih tinggi 
dibandingkan hasil belajar siswa alumni SMP. Namun, pada bidang 
studi Akidah Akhlak hasil belajar yang diperoleh siswa alumni SMP 
lebih tinggi dibandingkan siswa alumni MTs.   
b. Data Hasil Belajar Mata Pelajaran Keagamaan 
Tabel 4.11 














































93 – 100 Sangat Baik – – – – 
 
85 – 92 Baik 21 14 % 84 31 % 
 
77 – 84 Cukup 125 85 % 183 68 % 
 
≤76 Kurang 1 1 % 2 1 % 
 
Jumlah 147 100 % 269 100 % 
 
Dengan nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 75 yang telah 
ditentukan oleh madrasah, maka dari hasil tabel tersebut sebagai berikut: 
1) Hasil belajar siswa alumni SMP pada mata pelajaran Keagamaan 
Dilihat dari  penyajian data tersebut dapat dinyatakan bahwa hasil 
belajar siswa alumni SMP termasuk dalam kategori cukup, hal ini 
berdasarkan lebih banyaknya nilai yang diperoleh siswa dalam 
kategori cukup sebanyak 125 siswa (85%), dalam kategori baik 
sebanyak 21 siswa (14%), dan kategori kurang sebanyak 1 siswa (1%). 
Jumlah keseluruhan siswa alumni SMP adalah 147 siswa dan 
keseluruhannya mendapatkan nilai di atas KKM dengan nilai rata-rata 
tertinggi adalah 88 dan nilai rata-rata terendah adalah 76. Dilihat dari 
hasil prosentase siswa yang mendapatkan nilai (85-92) dalam kategori 
baik lebih banyak diraih oleh siswa alumni MTs sebesar 31%. 
Sedangkan siswa yang mendapatkan nilai (77-84) dalam kategori 
cukup lebih banyak diraih oleh siswa alumni SMP sebesar 85%. 




































Siswa alumni MTs mendapatkan hasil belajar dalam kategori 
cukup. Hal ini dapat dilihat pada tabel tersebut yaitu siswa yang 
mendapatkan nilai hasil belajar dalam kategori cukup lebih banyak 
yaitu 68% (183 siswa). Sedangkan dalam kategori baik sebanyak 31% 
(84 siswa). Jumlah keseluruhan siswa alumni MTs adalah 269 dan 
mayoritas meraih nilai di atas KKM dengan nilai rata-rata tertinggi 
adalah 89 dan nilai rata-rata terendah adalah 75. 
3) Perbandingan hasil belajar siswa alumni SMP dan siswa alumni MTs 
pada mata pelajaran Keagamaan 
Adapaun perbandingan hasil belajar antara siswa alumni SMP dan 
siswa alumni MTs sebagai berikut: 
a) Jumlah siswa kelas X yang alumni SMP sebanyak 147 siswa 
sedangkan yang alumni MTs sebanyak 269 siswa. 
b) Hasil belajar yang diperoleh siswa alumni SMP nilai rata-rata 
tertingginya adalah 88, sedangkan nilai rata-rata tertinggi siswa 
alumni MTs adalah 89.  
c) Hasil belajar yang diperoleh siswa alumni SMP nilai rata-rata 
terendahnya adalah 76, sedangkan nilai rata-rata tertinggi siswa 
alumni MTs adalah 75.  
d) Nilai rata-rata yang diperoleh siswa alumni MTs pada mata 
pelajaran Keagamaan lebih tinggi atau lebih unggul yakni 31%  
dibandingkan nilai yang diperoleh siswa alumni SMP yaitu 14% 




































Dengan demikian, dari penyajian data pada tabel tersebut dapat 
dikatakan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa alumni 
SMP dan siswa alumni MTs pada mata pelajaran Keagamaan. Hal ini 
dibuktikan dengan perolehan nilai rata-rata tertinggi siswa alumni 
SMP adalah 88, sedangkan nilai rata-rata tertinggi siswa alumni MTs 
adalah 89, dan nilai rata-rata terendahnya siswa alumni SMP adalah 
76, sedangkan nilai rata-rata terendah siswa alumni MTs adalah 75. 
Dari perbedaan tersebut hasil belajar yang diperoleh siswa alumni MTs 
lebih unggul/ lebih tinggi dengan prosentase 31% dibandingkan hasil 
belajar siswa alumni SMP, yakni 14% dengan kriteria baik.   
C. Analisis Data Penelitian 
Dari data hasil belajar yang telah diperoleh, maka peneliti akan mengolah 
dan menganalisisnya lebih lanjut. Berikut analisis data yang telah diperoleh 
dilapangan. 
1. Mean (rata-rata) 







 = 82,14 







 = 82,91 






























































 = √7,805 = 2,794 
Report 
Hasil Belajar Siswa Alumni SMP dan MTs 
Kelompok Mean N Std. Deviation Variance 
Siswa Alumni SMP 82.14 147 2.265 5.132 
Siswa Alumni MTs 82.91 269 2.794 7.805 
Total 82.64 416 2.643 6.984 
 
4. Penghitungan t-test (Uji-t) 
Tabel 4.12 
Tabel kerja t-test 
No 
Hasil Belajar 
X1 − X̅1 (X1 − X̅1)
2 X2 − X̅2 (X2 − X̅2)
2 
X1 X2 
1 83 84 0.86 0.74 1.09 1.19 
2 83 84 0.86 0.74 1.09 1.19 
3 85 85 2.86 8.18 2.09 4.37 
4 88 85 5.86 34.34 2.09 4.37 
5 81 83 -1.14 1.3 0.09 0.01 
6 85 86 2.86 8.18 3.09 9.55 
7 83 84 0.86 0.74 1.09 1.19 
8 80 80 -2.14 4.58 -2.91 8.47 
9 81 81 -1.14 1.3 -1.91 3.65 
10 83 84 0.86 0.74 1.09 1.19 




































12 80 85 -2.14 4.58 2.09 4.37 
13 82 88 -0.14 0.02 5.09 25.91 
14 84 85 1.86 3.46 2.09 4.37 
15 81 82 -1.14 1.3 -0.91 0.83 
16 84 85 1.86 3.46 2.09 4.37 
17 88 87 5.86 34.34 4.09 16.73 
18 84 89 1.86 3.46 6.09 37.09 
19 79 81 -3.14 9.86 -1.91 3.65 
20 86 86 3.86 14.9 3.09 9.55 
21 86 86 3.86 14.9 3.09 9.55 
22 84 89 1.86 3.46 6.09 37.09 
23 83 87 0.86 0.74 4.09 16.73 
24 84 88 1.86 3.46 5.09 25.91 
25 82 85 -0.14 0.02 2.09 4.37 
26 87 83 4.86 23.62 0.09 0.01 
27 83 85 0.86 0.74 2.09 4.37 
28 81 80 -1.14 1.3 -2.91 8.47 
29 82 88 -0.14 0.02 5.09 25.91 
30 80 86 -2.14 4.58 3.09 9.55 
31 82 80 -0.14 0.02 -2.91 8.47 
32 86 84 3.86 14.9 1.09 1.19 
33 79 84 -3.14 9.86 1.09 1.19 
34 81 85 -1.14 1.3 2.09 4.37 
35 79 81 -3.14 9.86 -1.91 3.65 
36 84 89 1.86 3.46 6.09 37.09 
37 86 84 3.86 14.9 1.09 1.19 
38 82 84 -0.14 0.02 1.09 1.19 
39 84 88 1.86 3.46 5.09 25.91 




































41 83 82 0.86 0.74 -0.91 0.83 
42 77 85 -5.14 26.42 2.09 4.37 
43 81 81 -1.14 1.3 -1.91 3.65 
44 81 82 -1.14 1.3 -0.91 0.83 
45 79 86 -3.14 9.86 3.09 9.55 
46 82 83 -0.14 0.02 0.09 0.01 
47 85 84 2.86 8.18 1.09 1.19 
48 79 83 -3.14 9.86 0.09 0.01 
49 80 86 -2.14 4.58 3.09 9.55 
50 86 85 3.86 14.9 2.09 4.37 
51 81 85 -1.14 1.3 2.09 4.37 
52 83 82 0.86 0.74 -0.91 0.83 
53 81 82 -1.14 1.3 -0.91 0.83 
54 81 81 -1.14 1.3 -1.91 3.65 
55 83 80 0.86 0.74 -2.91 8.47 
56 83 85 0.86 0.74 2.09 4.37 
57 84 86 1.86 3.46 3.09 9.55 
58 80 86 -2.14 4.58 3.09 9.55 
59 87 88 4.86 23.62 5.09 25.91 
60 84 79 1.86 3.46 -3.91 15.29 
61 81 85 -1.14 1.3 2.09 4.37 
62 76 83 -6.14 37.7 0.09 0.01 
63 78 85 -4.14 17.14 2.09 4.37 
64 81 84 -1.14 1.3 1.09 1.19 
65 81 84 -1.14 1.3 1.09 1.19 
66 79 87 -3.14 9.86 4.09 16.73 
67 81 84 -1.14 1.3 1.09 1.19 
68 77 84 -5.14 26.42 1.09 1.19 




































70 85 81 2.86 8.18 -1.91 3.65 
71 84 80 1.86 3.46 -2.91 8.47 
72 84 85 1.86 3.46 2.09 4.37 
73 79 82 -3.14 9.86 -0.91 0.83 
74 80 85 -2.14 4.58 2.09 4.37 
75 80 83 -2.14 4.58 0.09 0.01 
76 81 85 -1.14 1.3 2.09 4.37 
77 86 81 3.86 14.9 -1.91 3.65 
78 81 83 -1.14 1.3 0.09 0.01 
79 82 84 -0.14 0.02 1.09 1.19 
80 81 87 -1.14 1.3 4.09 16.73 
81 80 82 -2.14 4.58 -0.91 0.83 
82 79 86 -3.14 9.86 3.09 9.55 
83 83 79 0.86 0.74 -3.91 15.29 
84 82 80 -0.14 0.02 -2.91 8.47 
85 83 83 0.86 0.74 0.09 0.01 
86 83 81 0.86 0.74 -1.91 3.65 
87 82 84 -0.14 0.02 1.09 1.19 
88 80 80 -2.14 4.58 -2.91 8.47 
89 81 81 -1.14 1.3 -1.91 3.65 
90 80 78 -2.14 4.58 -4.91 24.11 
91 81 84 -1.14 1.3 1.09 1.19 
92 79 81 -3.14 9.86 -1.91 3.65 
93 81 82 -1.14 1.3 -0.91 0.83 
94 83 79 0.86 0.74 -3.91 15.29 
95 82 78 -0.14 0.02 -4.91 24.11 
96 81 78 -1.14 1.3 -4.91 24.11 
97 80 78 -2.14 4.58 -4.91 24.11 




































99 82 82 -0.14 0.02 -0.91 0.83 
100 81 84 -1.14 1.3 1.09 1.19 
101 84 78 1.86 3.46 -4.91 24.11 
102 79 80 -3.14 9.86 -2.91 8.47 
103 86 85 3.86 14.9 2.09 4.37 
104 81 78 -1.14 1.3 -4.91 24.11 
105 82 78 -0.14 0.02 -4.91 24.11 
106 82 80 -0.14 0.02 -2.91 8.47 
107 82 77 -0.14 0.02 -5.91 34.93 
108 82 77 -0.14 0.02 -5.91 34.93 
109 80 80 -2.14 4.58 -2.91 8.47 
110 83 83 0.86 0.74 0.09 0.01 
111 80 83 -2.14 4.58 0.09 0.01 
112 87 85 4.86 23.62 2.09 4.37 
113 81 82 -1.14 1.3 -0.91 0.83 
114 84 85 1.86 3.46 2.09 4.37 
115 82 80 -0.14 0.02 -2.91 8.47 
116 84 85 1.86 3.46 2.09 4.37 
117 86 86 3.86 14.9 3.09 9.55 
118 85 84 2.86 8.18 1.09 1.19 
119 83 79 0.86 0.74 -3.91 15.29 
120 81 80 -1.14 1.3 -2.91 8.47 
121 85 81 2.86 8.18 -1.91 3.65 
122 85 79 2.86 8.18 -3.91 15.29 
123 81 79 -1.14 1.3 -3.91 15.29 
124 83 78 0.86 0.74 -4.91 24.11 
125 82 78 -0.14 0.02 -4.91 24.11 
126 84 80 1.86 3.46 -2.91 8.47 




































128 78 84 -4.14 17.14 1.09 1.19 
129 81 75 -1.14 1.3 -7.91 62.57 
130 81 76 -1.14 1.3 -6.91 47.75 
131 80 82 -2.14 4.58 -0.91 0.83 
132 83 81 0.86 0.74 -1.91 3.65 
133 83 82 0.86 0.74 -0.91 0.83 
134 81 88 -1.14 1.3 5.09 25.91 
135 81 82 -1.14 1.3 -0.91 0.83 
136 81 79 -1.14 1.3 -3.91 15.29 
137 81 81 -1.14 1.3 -1.91 3.65 
138 82 80 -0.14 0.02 -2.91 8.47 
139 85 80 2.86 8.18 -2.91 8.47 
140 82 80 -0.14 0.02 -2.91 8.47 
141 83 80 0.86 0.74 -2.91 8.47 
142 83 79 0.86 0.74 -3.91 15.29 
143 82 82 -0.14 0.02 -0.91 0.83 
144 80 79 -2.14 4.58 -3.91 15.29 
145 81 79 -1.14 1.3 -3.91 15.29 
146 83 81 0.86 0.74 -1.91 3.65 
147 84 83 1.86 3.46 0.09 0.01 
148   78   -4.91 24.11 
149   80     -2.91 8.47 
150   80     -2.91 8.47 
151   77     -5.91 34.93 
152   81     -1.91 3.65 
153   85     2.09 4.37 
154   83     0.09 0.01 
155   84     1.09 1.19 




































157   77     -5.91 34.93 
158   80     -2.91 8.47 
159   77     -5.91 34.93 
160   81     -1.91 3.65 
161   82     -0.91 0.83 
162   83     0.09 0.01 
163   82     -0.91 0.83 
164   82     -0.91 0.83 
165   82     -0.91 0.83 
166   82     -0.91 0.83 
167   82     -0.91 0.83 
168   82     -0.91 0.83 
169   80     -2.91 8.47 
170   85     2.09 4.37 
171   81     -1.91 3.65 
172   83     0.09 0.01 
173   82     -0.91 0.83 
174   87     4.09 16.73 
175   86     3.09 9.55 
176   85     2.09 4.37 
177   85     2.09 4.37 
178   87     4.09 16.73 
179   86     3.09 9.55 
180   84     1.09 1.19 
181   85     2.09 4.37 
182   82     -0.91 0.83 
183   83     0.09 0.01 
184   81     -1.91 3.65 




































186   81     -1.91 3.65 
187   82     -0.91 0.83 
188   82     -0.91 0.83 
189   86     3.09 9.55 
190   87     4.09 16.73 
191   85     2.09 4.37 
192   83     0.09 0.01 
193   86     3.09 9.55 
194   87     4.09 16.73 
195   84     1.09 1.19 
196   84     1.09 1.19 
197   84     1.09 1.19 
198   85     2.09 4.37 
199   87     4.09 16.73 
200   84     1.09 1.19 
201   82     -0.91 0.83 
202   82     -0.91 0.83 
203   87     4.09 16.73 
204   84     1.09 1.19 
205   87     4.09 16.73 
206   83     0.09 0.01 
207   88     5.09 25.91 
208   87     4.09 16.73 
209   82     -0.91 0.83 
210   82     -0.91 0.83 
211   86     3.09 9.55 
212   87     4.09 16.73 
213   83     0.09 0.01 




































215   84     1.09 1.19 
216   87     4.09 16.73 
217   84     1.09 1.19 
218   86     3.09 9.55 
219   85     2.09 4.37 
220   86     3.09 9.55 
221   83     0.09 0.01 
222   87     4.09 16.73 
223   83     0.09 0.01 
224   86     3.09 9.55 
225   87     4.09 16.73 
226   85     2.09 4.37 
227   88     5.09 25.91 
228   81     -1.91 3.65 
229   81     -1.91 3.65 
230   81     -1.91 3.65 
231   82     -0.91 0.83 
232   85     2.09 4.37 
233   83     0.09 0.01 
234   81     -1.91 3.65 
235   84     1.09 1.19 
236   83     0.09 0.01 
237   81     -1.91 3.65 
238   79     -3.91 15.29 
239   84     1.09 1.19 
240   83     0.09 0.01 
241   79     -3.91 15.29 
242   85     2.09 4.37 




































244   81     -1.91 3.65 
245   84     1.09 1.19 
246   83     0.09 0.01 
247   85     2.09 4.37 
248   83     0.09 0.01 
249   85     2.09 4.37 
250   81     -1.91 3.65 
251   83     0.09 0.01 
252   84     1.09 1.19 
253   82     -0.91 0.83 
254   80     -2.91 8.47 
255   82     -0.91 0.83 
256   82     -0.91 0.83 
257   81     -1.91 3.65 
258   81     -1.91 3.65 
259   85     2.09 4.37 
260   79     -3.91 15.29 
261   82     -0.91 0.83 
262   82     -0.91 0.83 
263   84     1.09 1.19 
264   83     0.09 0.01 
265   83     0.09 0.01 
266   81     -1.91 3.65 
267   81     -1.91 3.65 
268   82     -0.91 0.83 
269   84     1.09 1.19 
 Σ𝑥1 = 22303 Σ𝑥2 =  22303 
 Σ𝑥1 − X̅1 = 
-0.58 
 ∑(𝑥1 − X̅1)2 = 
749.28 
Σ𝑥2 − X̅2 = 
0.21 
∑(𝑥2 − X̅2)
2  = 
2091.86 
 Mean   ∑ X̅1= 82.14  ∑ X̅2= 82.91 
  
































































 = - 3,08 
5. Homogenitas 
Berikut merupakan uji homogenitas dengan uji F untuk mengetahui 







 =  1,521 
S = varian / standar deviasi 
Diketahui Ftabel pada df pembilang = 629-1 = 628 dan df penyebut = 
147-1 = 146, dengan taraf signifikansi/ α = 0,05 adalah 1,249. Maka Fh > 
Ftα(0,05), sehingga data varian variabel X dan variabel Y adalah tidak 
homogen. 
6. Hipotesis 
Berdasarkan perhitungan uji t di atas dengan hipotesis berikut ini: 
1) Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima 
2) Jika thitung < ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak 
Dengan signifikansi 1% (0,01) dan signifikansi 5% (0,05), untuk 
mengetahui nilai t pada tabel, maka menentukan derajat bebas (dk) terlebih 
dahulu dengan ketentuan bahwa N1 ≠ N2 dan sampel tidak homogen 
sebagai berikut: 
ttabel = (Δtabel√2) + ttabel terkecil dk1 = N1-1=147-1=146    
Δtabel = selisih ttabel N1 dan N2  dk2 = N2-1=269-1=268    
ttabel 0,01(146) =  2,352  ttabel 0,05(146) = 1,655 




































t tabel pada taraf signifikansi: 
1% (0,01) = (Δtabel√2) + ttabel terkecil 5% (0,05)= (Δtabel√2) + ttabel terkecil  
  = 0,012 + 2,340 = 0,005 + 1,655 
  = 2,352 = 1,660 
Hasil thitung yang diperoleh sebesar 3,08 (tanda minus diabaikan), 
sedangkan ttabel pada taraf signifikansi α1% (0,01) adalah 2,352 dan pada 
taraf signifikansi α5% (0,05) adalah 1,660. Jadi, tt < th > tt, yaitu 2,352 < 
3,08 > 1,660, sehingga hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif 
(Ha) diterima. 
Maka diperoleh kesimpulan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 
antara siswa alumni SMP dan MTs pada mata pelajaran Keagamaan kelas 
X di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kediri. 
Untuk menguatkan data tersebut, maka peneliti dalam menganalisis 
hipotesis menggunakan uji t (t-test independent) dibantu sistem aplikasi SPSS 
versi 16.0, sebagai berikut: 
1. Analisis homogenitas (Uji F) 
Untuk mengetahui apakah varian populasi homogen atau tidak, maka 
diperlukan uji homogenitas dengan menggunakan uji F, sebagai berikut: 
Test of Homogeneity of Variances 
Hasil Belajar Siswa Alumni SMP dan MTs 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
9.403 1 414 .002 




































c. Nilai signifikansi < (α)0,05 : varian X dan Y adalah tidak sama (tidak 
homogen) 
d. Nilai signifikansi > (α)0,05 : varian X dan Y adalah sama (homogen) 
Maka pada tabel tersebut diperoleh nilai signifikansinya adalah 0,002 atau 
0,002 < (α)0,05 yang artinya varian dari dua variabel X dan Y adalah tidak 
sama (tidak homogen)/ varian antara siswa alumni SMP dan siswa alumni 
MTs adalah tidak sama (tidak homogen).  
2. Analisis t-test independent (uji-t) 
a. Kriteria pengujian dengan analisis hipotesis adalah: 
1) Jika Thitung > Ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima 
2) Jika Thitung < Ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak 
b. Analisis probabilitas 
1) Jika P value > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak 
2) Jika P value < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima 
Group Statistics 
 Kelomp
ok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Hasil Belajar Siswa Alumni 
SMP dan MTs 
1 147 82.14 2.265 .187 
2 269 82.91 2.794 .170 
Dari tabel di atas diketahui jumlah dari variabel X (siswa alumni 
SMP) adalah 147 siswa dengan nilai rata-rata hasil belajarnya adalah 82,14 
dan variabel Y (siswa alumni MTs)  berjumlah 269 siswa dengan nilai 
rata-rata hasil belajarnya yaitu 82,91. Masing-masing standar deviasinya 




































Kesimpulannya adalah hasil belajar siswa alumni MTs lebih tinggi 
atau lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar siswa alumni SMP, hal 
ini dibuktikan dengan perolehan nilai rata-rata siswa alumni MTs lebih 
tinggi yaitu 82,91 dibandingkan nilai rata-rata siswa alumni SMP yaitu 
82,14.  
Independent Samples Test 
  Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  









Interval of the 
Difference 











-3.064 355.691 .002 -.775 .253 -1.272 -.277 
Pada tabel independent test di atas diketahui bahwa thitung adalah 2,883 
(tanda minus diabaikan) dan nilai P value/ sig (2-tailed) adalah 0,004. 
Diketahui ttebel dengan signifikansi α(0,05) adalah 1,660, sehingga th > tt = 
2,883 > 1,648 dan P value/ sig (2-tailed) < 0,05 = 0,004 < 0,05. Dengan 
demikian H0 ditolak dan Ha diterima, artinya bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara hasil belajar siswa alumni SMP dan MTs pada mata 
pelajaran Keagamaan di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kediri.  
Kesimpulan dari analisis tersebut adalah bahwa terdapat perbedaan 




































Keagamaan kelas X di Madarasah Aliyah Negeri 3 Kediri dilihat dari 
perbedaan rata-rata nilai hasil belajar yang diperoleh antara kedua variabel 
tersebut dan hasil belajar siswa alumni MTs lebih tinggi atau lebih baik 







































Setelah melakukan analisis hasil penelitian yang dilakukan di Madrasah 
Aliyah Negeri 3 Kediri, peneliti dapat menyimpulkan dalam penelitian skripsi 
ini sebagai berikut: 
1. Hasil belajar siswa alumni SMP pada mata pelajaran Keagamaan kelas X  
Madrasah Aliyah Negeri 3 Kediri nilai rata-ratanya adalah 82,14 dengan 
jumlah keseluruhan siswa tersebut adalah 147 siswa. Dari nilai rata-rata 
yang dibulatkan menjadi 82, siswa yang mendapatkan sama dengan nilai 
rata-rata berjumlah 21 siswa, di atas rata-rata berjumlah 61 siswa, 
sedangkan 65 siswa mendapatkan nilai dibawah rata-rata. Hasil belajar 
siswa alumni SMP ini lebih rendah dibandingkan hasil belajar siswa 
alumni MTs, hal ini dikarenakan wawasan, penerimaan, dan pemahaman  
mayoritas siswa alumni SMP pada mata pelajaran Keagamaan kurang. 
Namun, pada bidang studi Akidah Akhlak hasil belajar yang diperoleh 
siswa alumni SMP lebih tinggi dibandingkan siswa alumni MTs. 
2. Hasil belajar siswa alumni MTs pada mata pelajaran Keagamaan kelas X  
Madrasah Aliyah Negeri 3 Kediri nilai rata-ratanya adalah 82,91 dengan 
jumlah keseluruhan siswa tersebut adalah 269 siswa. Dari nilai rata-rata 
yang dibulatkan menjadi 83, siswa yang mendapatkan sama dengan nilai 
rata-rata berjumlah 29 siswa, di atas rata-rata berjumlah 119 siswa, 




































siswa alumni MTs ini lebih tingggi dibandingkan hasil belajar siswa 
alumni SMP, hal ini dikarenakan wawasan dan pengetahuan siswa alumni 
MTs pada mata pelajaran Keagamaan lebih luas. 
3. Dari hasil analisis menggunakan rumus t test dua sampel saling bebas baik 
dengan menggunakan penghitungan manual serta dengan alat bantu SPSS 
versi 16.0 untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar antara 
siswa alumni SMP dan siswa alumni MTs adalah bahwa hasilnya adalah 
terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa alumni SMP dan MTs.  
Demikian, kesimpulan dari analisis tersebut adalah terdapat perbedaan 
hasil belajar antara siswa alumni SMP dan MTs pada mata pelajaran 
Keagamaan kelas X  Madrasah Aliyah Negeri 3 Kediri, dengan perbandingan 
bahwa hasil belajar siswa alumni MTs lebih baik/ lebih tinggi dibandingkan 
hasil belajar siswa alumni SMP. Hal ini dilihat dari hasil nilai rata-rata siswa 
alumni MTs lebih tinggi dibandingkan hasil nilai rata-rata siswa alumni SMP. 
B. Saran 
1. Hendaknya siswa yang alumni SMP lebih giat dalam belajar dan 
memperluas pengetahuan agama agar dapat meningkatkan hasil belajar 
pada mata pelajaran Keagamaan. Sedangkan siswa alumni MTs hendaknya 
jangan meremehkan belajar tentang mata pelajaran Keagamaan meskipun 
pada pendidikan sebelumnya telah diajarkan mata pelajaran Keagamaan 
lebih luas dibandingkan pada jenjang pendidikan SMP.  
2. Hendaknya guru lebih menyempurnakan dan menyesuaikan lagi metode, 




































mengajar pada mata pelajaran Keagamaan. Sehingga siswa dapat 
menangkap dan memahami mata pelajaran Keagamaan dengan mudah dan 
menyenangkan.  
3. Hendaknya kepala sekolah mengikutsertakan semua guru dan tidak hanya 
guru mata pelajaran Keagamaan agar terlibat membelajarkan siswa dalam 
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